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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang
beriman ialah mereka yang bila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman
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Tuhanlah mereka bertawakkal.

( AlI-Qur’an surat Al Anfaal : 2)
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ABSTRAK

Zulfikar, Ridha Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel DalamifMiab Cinta
Karya Habiburrahman EI ShirazySkripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri MalaRgmbimbing Drs. H. M.
Syahid, M.Ag.

Kata kunci: Nilai edukatif, Habiburrahman El ShiyazNovel Dalam Mihrab
Cinta

Prosesi perkembangan pendidikan di tengah masyassfa@arang ini,
ternyata sering kali terjadi kehilangan ruh al-igrbh-nya, sehingga usaha
semangat untuk mengedepankan pendidikan terhadagyam#at dibanding
lainnya perlu mendapatkan perhatian dan solusailerlbebih-lebih masyarakat
yang belum dapat menikmati layaknya pendidikan &rn$ebuah pendidikan
bukan hanya di dapat dari lingkungan sekolah, dktapi pendidikan juga bisa
didapat dari sebuah pengamatan atau wacana yaakukiin seseorang untuk
memperoleh pendidikan. Salah satunya yaitu lewatakaastra yang berbentuk
novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman Elr&xy.

Berpijak dari latar belakang itulah, penelitian gapenulis lakukan
mempunyai rumusan masalah sebagai berikut (1) Apa silai-nilai edukatif
yang terkandung dalam novel “Dalam Mihrab Cinkaltya Habiburrahman El
Shirazy (2) Apa saja hal-hal yang kurang relevalardanovel “Dalam Mihrab
Cinta” karya Habiburrahman El-Shirazy, dan (3) Apga nilai edukatif dari novel
"Dalam Mihrab Cinta” yang bisa diterapkan sebagaapnteraksi sosial seorang
muslim di masyarakat.

Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk meaigei dan
menganalisis nilai-nilai edukatif yang terdapat agal novel "Dalam Mihrab
Cinta”. Penelitian yang penulis lakukan ini termiaspenelitian deskriptif
kualitatif dan menggunakan teknik dokumentasi dal@@mgumpulan datanya.
Peneliti berfungsi sebagai instrumen penelitianekar peneliti merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analieefsjredata, dan pada akhirnya
menjadi pelapor hasil penelitian

Hasil dari analisis novel ini menunjukkan bahwaniilai edukatif yang
terdapat dalam novel "Dalam Mihrab Cinta” karya Haiorahman El Shirazy
adalah:

Upaya meningkatkan keimanan dan ketaqgwaan, Semdalgah melakukan ritual
keagamaan, Bersyukur, Tolong menolong, Menyadaterkatasan diri, Amar
ma’ruf nahi munkar, Pentingnya mencari ilmu, Kemiaad, Bertanggung Jawab,
Sigap menghadapi masalah, Mau menerima perubahensipP keadilan,
Larangan memfitnah, Berprasangka baik (Husnudldmysyawarah, Metode
megajar anak, Bersikap optimis, tidak putus asamMa menerima Kkritik,
Kejujuran, Menepati janji, Dermawan, Menebarkan aBal dan Saling
menghormati. Sedangkan dari nilai-nilai edukatifatihs, yang bisa diterapkan
sebagai pola interaksi sosial seorang muslim diyarakat adalah menghormati
orang lain, tolong menolong, menebarkan salam, aean (murah hati),

XV



menepati janji, jujur, bersikap optimis, tidak psit@sa, berprasangka baik
(husnudlon), adil, bertanggung jawab, bangga atsshanya sendiri, dan
mengajak manusia kepada kebenaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah pendidikan tak asing lagi di dengar dirigh masyarakat awam.
Karena seiring dengan laju perkembangan zaman, arast Indonesia
semakin tersadarkan akan pentingnya suatu pendidiRandidikan bagi
kehidupan manusia merupakan kebutuhan primer atatleknyang harus
dipenuhi sepanjang hidupnya. Tanpa pendidikan, ahussuatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang sejalan denagnasisgaita-cita) untuk
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep panddrdap mereka. Di
dalam GBHN tahun 1973 disebutkan bahwa "Pendidikakikatnya adalah
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian daanenan di dalam dan
di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup”.

Pendidikan merupakan salah satu investasi atauabahistrument
yang sangat berharga bagi masyarakat. Pendidikag g@ébutuhkan oleh
masyarakat adalah pendidikan yang bisa mengantaewiahan yang sangat
berarti dalam masyarakat tersebut. Selanjutnyajbpéian model pendidikan
yang beraneka-ragam dalam mewujudkan urgensitd@ade lain tidak dapat
dilepas-pisahkan dengan tuntutan situasi dan konaigsyarakat yang

dimaksud.

! Tim Dosen FIP-IKIP MalangPengantar Dasar-Dasar Kependidika®urabaya : Usaha
Nasional. 2003. Him. 125



ANALISIS NILAI-NILAI EDUKATIF DALAM NOVEL DALAM
MIHRAB CINTA KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

SKRIPSI

Oleh:

RIDHO ZULFIKAR

04110098

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

Juli, 2008



ANALISIS NILAI-NILAI EDUKATIF DALAM NOVEL DALAM

MIHRAB CINTA KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY
SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas IsIbiegeri Malang

Untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memgtegslar
Strata satu Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Oleh:

RIDHO ZULFIKAR

04110098

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG
Juli, 2008



PERSEMBAHAN

Syukur Alhamdulillah, kepada Allah SWT yang tiada tara telah memberikan jutaan nikmat
kepada nanda sehingga sampai saat ini nanda dapat merasakan pahit dan indahnya
dinamika kehidupan. Nanda turut mengucapkan ribuan terima kasih melalui skripsi ini
kepada orang-orang yang selama ini mengasihi dan menyayangi nanda dalam memahami
makna kehidupan dan memberikan semangat dalam mengarunginya......

Kepada:

+ Bapakku Moch. Fadhal dan Umi-ku Irianti tercinta yang telah memberikan kasih
sayang, keagungan doa, motivasi, nasehat-nasehat yang selalu kokoh di dalam
hati. Semoga nanda menjadi putra yang dapat membanggakan dan berbakti
kepada Agama, Negara, Keluarga khususnya Bapak dan Umi. Amien......

+ Adik-Adikku Nurul Irfad dan M. Falikul Ishbach (simalaikat kecil yang membuatku
ceria selalu penuh semangat dan kadang-kadang membuatku jengkel juga),

terima kasih atas tulus kasih seorang Adik, perhatian dan dukungannya

*I—

Teman-temanku di kala suka maupun duka dan di kala hati gundah gulana: Boz
Arie, Neng Ida, Ririn, Ghifnil, Fitri Hanifiyah (Thanks buku-bukunya), Nuzul, teman-
teman kontrakan dan seperjuangan. Terima kasih atas semua yang kalian berikan,

semoga Allah membalas amal kebaikan kalian semua. Amien.



MOTIO

Ed>j :&‘;.: |.>|d.—d|\_~)ji§}ﬁﬂ£;
(oa) 74315 80z ;,;bvum jb
QQ}K}: - w/ \ /

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang
beriman ialah mereka yang bila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan Hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.

( AlI-Qur’an surat Al Anfaal : 2)



Drs. H. M. Syahid, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Skripsi Ridho Zulfikar Malang, 14 Juni2008
Lamp. : 5 (Enam) Eksemplar

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
di

Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baikseai isi, bahasa
maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skriphasiswa tersebut di
bawah ini:

Nama . Ridho Zulfikar
NIM : 04110098
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalafdovel Dalam Mihrab
Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy

Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwaskersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan.
Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

Drs. H. M. Syahid, M.Ag
NIP. 150 035 110




HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS NILAI-NILAI EDUKATIF DALAM NOVEL
DALAM MIHRAB CINTA KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

SKRIPSI

Oleh:

Ridho Zulfikar
Nim:14110098

Telah Disetujui
Pada Tanggal 14 Juni 2008

Oleh:
Dosen Pembimbing

Drs. H. M. Syahid, M.Aqg
NIP. 150 035 110

Mengetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Drs. Moh. Padil M. Pd.l
NIP. 150 267 235

Vi



HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS NILAI-NILAI EDUKATIF DALAM NOVEL
"DALAM MIHRAB CINTA" KARYA HABIBURRAHMAN
EL SHIRAZY

SKRIPSI

Dipersiapkan dan Disusun Oleh
Ridho Zulfikar (04110098 )

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Padggadr24 Juli 2008
dan Telah Dinyatakan Diterima Sebagai Salah SatsyBetan
untuk Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Peradid#lam (S.Pd.l)

Pada Tanggal: 24 Juli 2008

Panitia Ujian
Ketua Sidang, Sekretaris Sidang /
Pembimbing,
Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony Drs. H. M. Syahid, M.Ag
NIP. 150 042 031 NIP. 150 035 110

Penguji Utama,

Dr. H. Nur Ali Rahman, M.Pd
NIP. 150 289 265

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang

Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony
NIP. 150 042 031

Vil



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang sepengetahuan saya, judatéddapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam dpétsiaka.

Malang, 27 Juli 2008

Ridho Zulfikar

viii



KATA PENGANTAR
a5lL se¢ Dlian 59 glgle glall

Segala syukur penulis panjatkan kepada Rabbuli ligzag telah mengatur
roda kehidupan pada porosnya dengan keteraturadagasemoga hanya kepada-
Nyalah kita menundukkan hati dengan mengokohkam#ean dan lzzah kita
dalam keridhoan-Nya. Karena berkat Rahman dan Ralyianpula skripsi yang
berjudul "Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Dalam Mihrab Cinta
Karya Habiburrahman EIl Shirazy” dapat terselesaikan dengan baik.

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkad&sang pejuang
sejati kita, yaitu Rasulullah Muhammad SAW, karates perjuangan beliau kita
dapat merasakan kehidupan yang lebih bermartabagade kemajuan ilmu
pengetahuan yang didasarkan pada iman dan Islam.

Dengan penuh ketulusan hati, penulis menyampaikapan terima kasih
yang sebesar-besarnya dan teriring do’'a kepada asemihek yang telah
membantu demi kelancaran penulisan skripsi ini. aBeckhusus penulis
sampaikan kepada yang terhormat:

1. Ayahanda dan Ibunda (Moch. Fadhal dan Irianti)itéacyang dengan sabar
telah membimbing, mendo’akan, mengarahkan, menkegercayaan, kerja
keras, dan keagungan doa serta pengorbanan matepgum spiritual demi
keberhasilan penulis dalam menyelesaikan studi wlusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam éte@iJIN) Malang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Imam Suprayogo selaku Rektorvdrsitas Islam Negeri
(UIN) Malang beserta stafnya yang telah memberfieailitas selama proses

belajar mengajar
3. Bapak Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony selaku Dekakultas Tarbiyah

4. Bapak Drs. Moh. Padil M.Pd.l Selaku Ketua Jurusamdilikan Agama
Islam beserta stafnya atas bantuan yang selandibieiikan kepada penulis

dan kerja kerasnya dalam mengemban amanah.



5. Bapak Drs. H. M. Syahid, M.Ag selaku dosen pemlmbskripsi atas
kesabaran, ketelitian, motivasi, masukan, dan kasldm dalam meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran guna membimbing dan nrahgan penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini dengan baik

6. Semua pihak yang telah membantu menyelesaikansskripi baik secara

spiritual, moril, maupun materiil.

Semoga segala bantuan yang diberikan kepada peeutstat sebagai
amal shalih yang diterima oleh Allah SWT.

Ada pepatah yang mengatakéiada gading yang tak retakbegitu juga
dengan karya tulis ini, tentu masih banyak kekuaamndan kelemahan. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saramgy konstruktif demi
kesempurnaan skripsi ini dan guna perbaikan peselanjutnya.

Akhirnya, semoga Allah SWT memberikan manfaat Ipegiulis dan bagi
siapapun yang membacanyanin Ya Robbal’Alamin....

Malang, 14 Juni 2008

Penulis,

Ridho Zulfikar



DAFTAR ISI

Halaman Sampul i

Halaman judul ii

Halaman Persembahan iii

Halaman Motto iV
Nota Dinas %
Halaman Persetujuan vi
Halaman Pernyataan Vil
Kata Pengantar viii
Daftar Transliterasi X
Daftar Isi Xiii
Abstrak XVii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah ----- 6
C. Tujuan Penelitian 7
D. Manfaat Penelitian -- 7
E. Penegasan Istilah 8
F. Sistematika Penulisan 8

Xi



BAB Il KAJIAN TEORI
A. Pendidikan

1. Pengertian Pendidikan

2. Fungsi dan Tuga$endidikan

3. Tujuan Pendidikan

B. Novel

1. Pengertian Novel

2. Ciri-Ciri Novel

3. Unsur-Unsur Novel

4. Bentuk-Bentuk Tulisan Novel

5. Peran Novel

C. Nilai Edukatif

1. Definisi Nilai

2. Nilai Edukatif

D. Pola Interaksi Sosial Di Masyarakat

1. Definisi Interaksi Sosial

2. Jenis-jenis Interaksi Sosial

3. Pola Interaksi Sosial Seorang Muslim

di Masyarakat

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

B. Data dan Sumber Data

Xii

10

15

18

20

21

23

29

32

33

36

43

44

45

47

48



BAB IV

BAB V

C. Teknik Pengumpulan Data

D. Instrumen Penelitian --

E. Analisis Data

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data

HASIL PENELITIAN

A. Sinopsis

B. Nilai Edukatif dalam Novel

1. Dimensi Transendental

2. Dimensi Sosial

C. Hal-hal yang Kurang Relevan dalam Nof2zlam

Mihrab Cintakarya Habiburrahman EI-Shirazy--------------

D. Nilai - Nilai Edukatif dari NoveDalam Mihrab Cinta

yang Bisa Diterapkan Sebagai Pola Interaksi Sosial

Seorang Muslim Di Masyarakat -

PEMBAHASAN

A. Relevansi Novel--——---==———mmeeemmeeeeee e =

B. Analisis Nilai Edukatif dalam Novel

1. Dimensi Transendental

2. Dimensi Sosial
C. Analisis Hal-hal yang Kurang Relevan dalam Novel

Dalam Mihrab Cint&karya Habiburrahman EIl-Shirazy

Xiii

49

50

50

52

54

56

57

59

73

74

75

75

80



D. Analisis Nilai - Nilai Edukatif dari NovdDalam Mihrab
Cintayang Bisa Diterapkan Sebagai Pola Interaksi Sosial
Seorang Muslim Di Masyaraka:------------=-=-=---------- 110

BAB VI  PENUTUP

A. Kesimpulan 120

B. Saran 121

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiv



ABSTRAK

Zulfikar, Ridha Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel DalamifMiab Cinta
Karya Habiburrahman EI ShirazySkripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri MalaRgmbimbing Drs. H. M.
Syahid, M.Ag.

Kata kunci: Nilai edukatif, Habiburrahman El ShiyazNovel Dalam Mihrab
Cinta

Prosesi perkembangan pendidikan di tengah masyassfa@arang ini,
ternyata sering kali terjadi kehilangan ruh al-igrbh-nya, sehingga usaha
semangat untuk mengedepankan pendidikan terhadagyam#at dibanding
lainnya perlu mendapatkan perhatian dan solusailerlbebih-lebih masyarakat
yang belum dapat menikmati layaknya pendidikan &rn$ebuah pendidikan
bukan hanya di dapat dari lingkungan sekolah, dktapi pendidikan juga bisa
didapat dari sebuah pengamatan atau wacana yaakukiin seseorang untuk
memperoleh pendidikan. Salah satunya yaitu lewatakaastra yang berbentuk
novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman Elr&xy.

Berpijak dari latar belakang itulah, penelitian gapenulis lakukan
mempunyai rumusan masalah sebagai berikut (1) Apa silai-nilai edukatif
yang terkandung dalam novel “Dalam Mihrab Cinkaltya Habiburrahman El
Shirazy (2) Apa saja hal-hal yang kurang relevalardanovel “Dalam Mihrab
Cinta” karya Habiburrahman El-Shirazy, dan (3) Apga nilai edukatif dari novel
"Dalam Mihrab Cinta” yang bisa diterapkan sebagaapnteraksi sosial seorang
muslim di masyarakat.

Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk meaigei dan
menganalisis nilai-nilai edukatif yang terdapat agal novel "Dalam Mihrab
Cinta”. Penelitian yang penulis lakukan ini termiaspenelitian deskriptif
kualitatif dan menggunakan teknik dokumentasi dal@@mgumpulan datanya.
Peneliti berfungsi sebagai instrumen penelitianekar peneliti merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analieefsjredata, dan pada akhirnya
menjadi pelapor hasil penelitian

Hasil dari analisis novel ini menunjukkan bahwaniilai edukatif yang
terdapat dalam novel "Dalam Mihrab Cinta” karya Haiorahman El Shirazy
adalah:

Upaya meningkatkan keimanan dan ketaqgwaan, Semdalgah melakukan ritual
keagamaan, Bersyukur, Tolong menolong, Menyadaterkatasan diri, Amar
ma’ruf nahi munkar, Pentingnya mencari ilmu, Kemiaad, Bertanggung Jawab,
Sigap menghadapi masalah, Mau menerima perubahensipP keadilan,
Larangan memfitnah, Berprasangka baik (Husnudldmysyawarah, Metode
megajar anak, Bersikap optimis, tidak putus asamMa menerima Kkritik,
Kejujuran, Menepati janji, Dermawan, Menebarkan aBal dan Saling
menghormati. Sedangkan dari nilai-nilai edukatifatihs, yang bisa diterapkan
sebagai pola interaksi sosial seorang muslim diyarakat adalah menghormati
orang lain, tolong menolong, menebarkan salam, aean (murah hati),

XV



menepati janji, jujur, bersikap optimis, tidak psit@sa, berprasangka baik
(husnudlon), adil, bertanggung jawab, bangga atsshanya sendiri, dan
mengajak manusia kepada kebenaran.

XVi



Prosesi perkembangan pendidikan di tengah masyarakayata
sering kali terjadi kehilangan ruh al-tarbiyyah-ngahingga usaha semangat
untuk mengedepankan pendidikan terhadap masyadikahding lainnya
perlu mendapatkan perhatian dan solusi terbaikhelbih masyarakat yang
belum dapat menikmati layaknya pendidikan forfnal.

Pendidikan menurut orang awam adalah mengajaridmirsekolah,
melatih anak hidup sehat, melatih silat, menekuwemetitian, melatih anak
menyanyi dan lain-lain. Semua itu adalah pendidikltnsudah mencukupi
bagi orang awam, bahkan bagi mereka “Pendidikatahd®kolah”.

Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimhbingtau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap pdr&kegan jasmani dan
rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadiang/utama.

Kegiatan pendidikan dalam garis besarnya dapagdiipanjadi tiga:
(1) kegiatan pendidikan oleh diri sendiri, (2) kagh pendidikan oleh
lingkungan, dan (3) kegiatan pendidikan oleh ordmig terhadap orang
tertentu. Adapun binaan pendidikan dalam garis rbgaamencakup tiga
daerah: (1) daerah jasmani, (2) daerah akal, dardg€8rah hati. Tempat
pendidikan juga ada tiga yang pokok : (1) di dalammah tangga, (2) di
masyarakat, dan (3) di sekolah.

Sedangkan pendidikan nasional berdasarkan UU Nd.a2@in 2003

tentang Sisdiknas Pasal 3 berfungsi

2 Mohammad Asrori Alfa,Menggagas Konsep Pesantren Globdlrnal el-hikmah,
Fakultas Tarbiyah UIN Malang. No.1 th.IV Juli 2006m. 107.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif IslanBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004. him. 24

* Ibid., him. 26



Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssddgtan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasiiidukgan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpedatik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepadi@nTlYang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakagatkér mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bentamggwal’

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pendidikan bukanya di dapat
dari sebuah pendidikan yang dilakukan disekolahnaktapi pendidikan juga
bisa didapat dari sebuah pengamatan atau wacagadylakukan seseorang
untuk memperoleh pendidikan. Salah satunya yarati&arya sastra.

Karya sastra sebagai suatu karya seni bukanlalydm asing bagi
masyarakat. Sebagai produk karya seni, karya sas@r@cakup nilai-nilai
karya cipta kreasi yang mengandung nilai-nilai Heiman. Nilai-nilai karya
sastra tersebut bersumber dari kenyataan-kenyataag hidup dan selalu
berkembang di masyarakat sebagai bentuk realitag ghjektif. Akan tetapi,
cipta sastra bukan hanya sebuah pengungkapanasealtjektif semata,
karena di dalamnya diungkapkan pula nilai-nilai ydebih tinggi dan agung
dari sekedar realitas objektif. Cipta sastra jugeangungkapkan masalah-
masalah manusia tentang makna hidup dan kehidupan.

Dunia realitas atau kenyataan-kenyataan yang tetgadberkembang
dalam masyarakat itu merupakan muara inspirasi Ipggigarang untuk
menciptakan sebuah karya sastra yang bernilai itirf8gperti halnya yang

diungkapkan oleh Suyitno bahwa sastra merupakasugrkehidupan olahan

pengarang yang mengandung nilai-nilai social, filsareligi, pendidikan dan

® Asma’un Sahlan,Model Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Pemyama
Suasana Religius Di Sekolah Umubaynal el-hikmah, Fakultas Tarbiyah UIN Malang..No
th.IV Juli 2006. him. 39.



sebagainya. Baik bertolak dari pengungkapan kembalipun merupakan
penyodoran konsep batuSedangkan Aminuddin menyebutkan bahwa karya
sastra merupakan gejala komunikasi bahasa. Selgmjala komunikasi
bahasa, karya sastra bukan merupakan wujud “mitéei@pi merupakan
gejala ynag mengandung sesuatu yang lain. Dinyatalamikian karena
karya sastra yang secara objektif terwujud dalamtube paparan bahasa
merupakan hasil ekspresi gagasan penutur yangigekahengimplikasikan
adanya orang kedua sebagai pembaca atau penanggap.

Oleh karena itu, karya sastra itu sendiri merupdiasil dari sebuah
proses perenungan yang dialami oleh pengarang dst@dm pada
pengalaman yang ia dapatkan dalam kehidupan sedriPerenungan itulah
yang menghantarkan pengarang pada sebuah kemataigan dan
kedewasaan berpikir. Kematangan jiwa, kedewasagmkireyang mencakup
wawasan, kepekaan daya imajinasi, ketajaman d&ya perta kemampuan
berinteraksi antara pengarang dengan penikmat kesgstra sangat
mempengaruhi kualitas daya estetik karya sastraittiaisebabkan karena
pengarang selain bermaksud untuk menyampaikan mesamspirasi lewat
karya-karyanya, juga bermaksud memenuhi kebutuhatetika bagi
penikmatnya.

Bentuk-bentuk nyata dari semua ini dapat berupmayauisi,cerpen,
novel ataupun bentuk-bentuk kayra sastra yang GHimntara bentuk-bentuk

karya sastra tersebut, novel merupakan bentuk keagira yang banyak

6 Suyitno,Sastra Tata nilai dan Eksegesidakarta : Pustaka Jaya, 1986. him. 3
” Aminuddin, Sekitar Masalah Sastrlalang : Yayasan Asih Asah Asuh, 1990. him. 3



mencerminkan kehidupan manusia. Secara tidak laggsmelalui novel
pembaca akan dapat memperoleh pemahaman tentanrgilal luhur dalam
kehidupan. Novel merupakan salah satu hasil kargestras yang
mengungkapkan masalah-masalah yang terjadi di dalasyarakat.

Sekarang ini banyak sekali di dunia pendidikan ittan pengetahuan
baik itu yang berkenaan dengan agama, politik,abdsidaya dan sastra.
Namun pada kenyataannya buku yang bersifat ilmiaBitmjarang diminati
oleh pembaca, terutama orang awam. Oleh karendataan yang bisa
dijadikan hiburan itulah yang banyak diminati otehsyarakat.

Novel merupakan karya sastra yang sedikit banyakgomegkapkan
nilai-nilai kehidupan manusia, baik itu nilai-nilgang bertemakan ketuhanan,
kemanusiaan, social, budaya, maupun nilai-nilaigymn yang berkembang
di masyarakat. NoveDalam Mihrab Cintaadalah salah satu novel karya
Habiburrahman El Shirazy yang menggambarkan pegaldidup seseorang
dengan dinamika kehidupan yang dialiminya. Penggaamb atau setting
cerita yang menarik akan membuat orang terkesinaakakan memberikan
masukan atau pendidikan bagi siapa sajayang memzca

Tuntunan agama sangatlah dibutuhkan oleh tokohaitdatam novel
yaitu Syamsul, guna kehidupan yang akan datangssgalu ingat pada sang
Kholik. Waupun jalan yang ditempuh sangatlah berliku dari jalan yang
ditetapkan oleh sang pencipta.

Habiburrahman EIl Shirazy adalah salah satu sastravamnesia yang

terlahir di Semarang pada hari kamis, 30 Septerhb@6. Hasil-hasil karya



Habiburrahman El Shirazy yang lain selain ndvalam Mihrab Cintaadalah
Ayat-Ayat Cinta (novel) 2004, Di Atas Sajadah Cirtavel) 2005, Pudarnya
Pesona Cleopatra (novel) 2005, Ketika Cinta Berb&higa (novel) 2005,
Ketika Cinta Bertasbih 1 & 2 (novel) 200%erta masih banyak lagi karya-
karyanya yang lain. Novdbalam Mihrab Cintajuga merupakan salah satu
novel karya Habiburrahman El Shirazy yang berwwendta kenangan. Novel
inilah yang dipilih oleh peneliti sebagi obyek kagi dalam penelitian ini.
Karena di dalam novel ini banyak sekali terdap&ti-milai pendidikan yang
dapat kita petik dan dijadikan cermin atau contaefilkalangan masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, tidaklah berlebihan pimeliti tertarik untuk
mengungkapkan pesan yang terkandung dalam novelnD#lihrab Cinta,
maka penelitian ini diberi judul “Analisis Nilai-Mii Edukatif dalam Novel

Dalam Mihrab Cintakarya Habiburrahman El Shirazy”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas penulis formulasikanusan masalah
sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai edukatif yang terkandung dalaavel “Dalam Mihrab
Cinta” karya Habiburrahman EI Shirazy ?
2. Apa saja hal-hal yang kurang relevan dalam novelldbr Mihrab Cinta”
karya Habiburrahman El Shirazy ?
3 Apa saja nilai edukatif dari novel "Dalam Mihrabinta” yang bisa

diterapkan sebagai pola interaksi sosial seorargimuli masyarakat ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakamgét yang
hendak dicapai melalui serangkaian aktivitas pgaelikarena segala sesuatu
yang diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentguase dengan
permasalahannya
Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian iailzul :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai edukatif yang temklung dalam novel
“Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahman El Shirazy
2. Untuk mengidentifikasi hal-hal yang kurang relevterkait pola
interaksi di masyarakat dalam novel "Dalam Mihramt& karya
Habiburrahman El Shirazy.
3. Untuk mengidentifikasi nilai edukatif dari novéDalam Mihrab
Cinta” yang bisa diterapkan sebagai pola interadasial seorang

muslim di masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan, maka penelitian ini dihanajpleamanfaat :
a. Bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan kefimewaat karya-
karya sastra.
b. Sebagai alternative pemikiran bagi dunia pendidil@mat sastra yang
berbentuk novel.

c. Memberikan bahan pustaka tentang kajian keislangalom kajian sastra.



E. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami istildakisyang
digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukanggasan istilah. Adapun
penegasan istilah sebagai berikut :

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pesmsti(karangan,
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui kegdagnsebenarnya.

b. Nilai adalah harga yang diberikan terhadap sesuatiasarkan keyakinan
ataupun norma dan standarisasi yang berlaku daédnak komunitas
yang berupa keharusan, larangan atau anjuran.

c. Edukatif adalah kepengajaran, bidang pendidikam pégagajaran.

Karena terkait dengan pendidikan, maka yang dingkigmgan nilai-nilai
edukatif adalah nilai-nilai positif terkait dengproses pendidikan.

d. Novel adalah karangan prosa yang panjang mengamamgiaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingagantenonjolkan sifat

dan watak setiap pelaku.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi inyligamemperinci
dalam sistematika pembahasan sebagai berikut :
* BAB |, Pendahuluan, penulis membahas pokok-pokdkrgm untuk
memberikan gambaran terhadap inti pembahasan, pokokn tersebut
masih bersifat global. Pada bab ini terdiri datatabelakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianegasan istilah.



BAB Il, memaparkan tentang landasan teoritis yaegkditan dengan
pendidikan dan novel.

BAB Ill, memaparkan tentang metode penelitian, yamgiputi tentang

rancangan penelitian, data dan sumber data, tgk@iigumpulan data,
instrument penelitian dan analisis data.

BAB VI, memaparkan hasil penelitian, dalam babnmembahas tentang
analisis nilai-nilai edukatif yang terkandung dalawvel Dalam Mihrab
Cinta karya Habiburrahman EIl Shirazy

BAB V, Penutup, pada bab ini berisikan tentang rkesilan dari

pembahasan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata irenmdapat awalame
sehingga menjadi “mendidik”, yang artinya memelkhdan memberi latihan.
Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukamygaaajaran, tuntunan,
dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan piki&@lanjutnya,
pengertian pendidikan menurut kamus besar bahakanésia ialah proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atampek orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengaj@mnpelatihaf.
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan sesadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani pesdikangénuju terbentuknya
kepribadian yang utama, sehingga pendidikan dipamdebagai salah satu
aspek yang memiliki peranan pokok dalam membenarnegsi muda agar
memiliki kepribadian yang utama.

Dalam hal ini menurut Zuhairini, yang dikutip oleluhaimin
menjelaskan bahwa dalam Islam pada mulanya pemdidiisebut dangan
kata ‘ta’lim” dan ‘ta’dib” mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, dan
mencakup unsur-unsur  pemgetahudim], pengajaran t&'lim) dan

pembimbingan yang baikafbiyah). Sedangkan menurut Langgulung (1997),

& Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004. him. 10.
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pendidikan Islam itu setidak-tidaknya tercakup daldelapan pengertian,
yaitu Al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan)ta’lim al-din
(pengajaran agamagl-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaamy;ta’lim al-
Islamy(pengajaran keislamartgrbiyah al-muslimin(pendidikan orang-orang
Islam), al-tarbiyah fi al-Islam(pendidikan dalam Islamgl-tarbiyah ‘inda al-
muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), ddutarbiyah al-
Islamiyah(pendidikan Islamif

Para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti aktitersebut dari
aspek perbedaan anatamrbiyah dan ta’lim, atau antara pendidikan dan
pengajaran, sebagaimana sering diperbincangkamdaeya-karya mereka.

Dalam bahasa Inggriseducation (pendidikan) berasal dari kata
educate (mendidik) artinya memberi peningkatan dan mengergkan.
Dalam pengertian yang semp#ducationatau pendidikan berarti perbuatan
atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.

Di kalangan para penulis Indonesia, istilah petaidibiasanya lebih
diarahkan pada pembimbingan watak, moral sikap letpatibadian, atau lebih
mengarah pada afektif, sementara pengajaran lebdrahttan pada
penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjolkan dim@wnitif dan
psikomotor.

Akhir-akhir ini di kalangan masyarakat Indonesiglad “pendidikan”
mendapatkan arti yang sangat luas. Kata-kata péadid pengajaran,

bimbingan dan pelatihan, sebagai istilah-istilaknig tidak lagi dibeda-

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslamPT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004,
him.36
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bedakan oleh masyarakat kita, tetapi ketiga-tigafglaur menjadi satu
pengertian baru tentang pendidikén.

Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannyzaga aktivitas
dan fenomena. Pendidikan sebagkiivitas berarti upaya secara sadar yang
dirancang untuk membantu seseorang atau sekelongyakg dalam
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, danakepilan hidup, baik
yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun aietdn sosial. Sedangkan
pendidikan sebagdenomenaadalah peristiwa perjumpaan antara dua orang
atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya spataangan hidup,
sikap hidup, atau keterampilan hidup pada salahaati beberapa pihak.

Dalam arti yang luas, pendidikan dapat diartikaragai sebuah proses
dengan metode-metode tertentu sehingga orang melepepengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesugadé®butuhan. Dalam
pengertian yang luas dan representative, pendidiliat seluruh tahapan
pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilakafpenhanusia dan
juga proses penggunaan hampir seluruh pengalanhgsiuian.

DalamDictionary of Psychologypendidikan diartikan sebagai tahapan
kegiatan yang Dbersifat kelembagaan yang dipergumakantuk
menyempurnakan perkembangan individu dalam mengyasesegetahuan,
kebiasaan, sikap, dan sebagainya. Pendidikan dagdangsung secara

informal dan nonformal di samping secara formakstpli sekolah, madrasah

10 |pid. him. 37
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dan institusi-institusi lainnya. Bahkan menurutinisf di atas, pendidikan
juga dapat berlangsung dengan cara mengajar ditirséself-instruction).

Sedangkan menurut Poerbakawatja dan Harahap mkagdiahwa :
“Pendidikan adalah usaha secara sengaja dari @rawgsa dengan
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan gaitgju
diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moriti degala
perbuatannya, orang dewasa itu adalah orang taaak atau orang
yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempurwajiti@n untuk
mendidik, misalnya guru sekolah, pendeta, ataudatéam lingkungan
keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya.”

Menurut Brubacher dalam bukunyaMédern Philosophies of
Educatiori menyatakan bahwapendidikan adalah proses timddéd Bari tiap
pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengam,atlengan teman dan
dengan alam semesta. Pendidikan merupakan polaerpbangan yang
terorganisasi dan kelengkapan dari semua potensisieg moral, intelektual
dan jasmani, oleh dan untuk Kkepribadian individungan kegunaan
masyarakatnya, yang diarahkan demi menghimpun sexkiinitas tersebut
bagi tujuan hidupnya. Pendidikan ialah proses yamna potensi-potensi
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaandadma supaya
disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan yang Hatkatat atau media yang
disusun sedemikian rupa dan dikelola oleh manustakumenolong orang
lain atau dirinya sendiri guna mencapai tujuan yfgh ditetapkan?

Dari beberapa pengertian pendidikan diatas, malkia pagimdidikan

Indonesia Dr. Ki. Hajar Dewantara membagi lembagadikan menjadi

tiga, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Dangenggap ketiga

' Muhibbin Syahpp.cit him. 10-11.
2 Tim Dosen FIP-IKIP MalangOp.Cit .him. 6-7.
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lembaga tersebut sebagai tripusat pendidikan. yeatiiga pusat pendidikan
yang secara bertahap dan terpadu mengemban tafjagabgpendidikan bagi
generasi mudanya. Kemudian asas ini dijadikan &kbij negara kita yang
termuat dalam GBHN tahun 1978 yang menetapkan ipripendidikan
sebagai berikut :

“Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksamadi dalam

lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakatenida itu

pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara argelu

masyarakat dan pemerintat”.

Sedangkan di Negara Indonesia sendiri, penyeleaggapendidikan
dibagi menjadi tiga jalur yaitu :
a. Pendidikan formal

Pendidikan formal merupakan kegiatan pendidik yangtematis,
berstrutkur, bertingkat dan berjenjang, dimulaii dsgkolah dasar sampai
pendidikan tinggi dan yang setaraf dengannya tarknéegiatan studi yang
berorientasi akademis dan umum, program spesiatisaasiatihan profesional
yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus.
b. Pendidikan Informal

Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan olehlukega dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara marf@ndidikan informal
juga merupakan proses yang berlangsung sepanjdag sshingga setiap
orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan dargptahuan yang bersumber

dari pengalaman hidup sehari-hari (keluarga, tgfantingkungan pergaulan,

dan sebagainya).

3 |bid., him. 14
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c. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal diselenggarakan bagi wargayarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi seébaggengganti,
penambah, dan atau pelengkap pendidikan formahdedagka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikan momal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok beldgar majelis taklim
sertasatuan pendidikan yang sejéhis.

2. Fungsi dan TugasPendidikan

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Fungsi pendidikan di negara kita adalah untuk mieseskan
pembangunan nasional dalam pengertian yang selaasyla, karena
pendidikan kita diarahkan kepada terciptanya manbsimental membangun,
yang memiliki keterampilan, berilmu pengetahuan uaes dengan
perkembangan pembangunan Negara serta memilikdlakiang luhur dengan
kepribadian yang bulat dan harmonis. Dalam hubunganpendidikan
berfungsi untuk membentuk manusia pembangun, memibral yang tinggi
dan bertagwa kepada Allah Swt yang memiliki kemaampmengembangkan
diri (individualitas), bermasyarakat (sosialitagssai norma-norma susila
menurut agama. Fungsi pendidikan sebagaimana kiuraii atas adalah

manifestasi dari aspirasi bangsa Indonesia untuknpeebaiki kondisi

14 UUSPN(Bandung: Fokusmedia, 2006), him.70
% bid., him. 62
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kehidupannya yang semakin lama semakin berkembasgas dengan
tuntutan yang semakin meningk®&t.

Pendidikan yang dimaksud disini adalah pendidikenrm&l, makin
banyak dan makin tinggi pendidikan semakin bai&higan diinginkan agar
tiap warga negara melanjutkan pendidikannya sepgnjaidup. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal merupakan peednglasyarakat yang
diserahi kewajiban pemeberian pendidikan. Funggblab sebagai pusat
pendidikan formal yaitu untuk mencapai target atsasaran-sasaran
pendidikan bagi warga negara sebagaimana yangudiker oleh masyarakat.
Fungsi sekolah yang utama adalah intelektual, yaeggisi otak anak dengan
berbagai macam Pengetahdan.

Manusia dalam perjalanan hidup dan kehidupannyeda masarnya
mengemban amanah atau tugas-tugas kewajiban dggutam jawab yang
dibebankan Allah kepada manusia agar dipenuhgaigian dipelihara dengan
sebaik-baiknya. Maka dari itu, fungsi pendidikarlada Islam, antara lain
untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar mamgngemban

amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugasignya di muka bumi,

baik sebagaidbdullah (hamba allah yang harus tunduk dan taat terhadap

segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi&épg) maupun sebagai

kholifah Allah di muka bumi, yang menyangkut pekaksan tugas

16 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agamaakarta: Bulan Bintang, 1975.
him.13
o Nasution,Sosiologi PendidikanJakarta: Bumi Aksara, 2004. him. 13
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kekholifahan terhadap diri sendiri, dalam keluargesayarakat, dan tugas
kekholifahan terhadap alat.
Hal ini sesuai dengan bunyi dalam hadits ‘Arba’in-Mawawi yang

artinya menyatakan :

Al (a5, "aala ol e ie D) oA S e
b o qin) Loy cliall 1) Gk 4y 4l ) Jius Lale 4 pucly Gy 5k
ple Al Y cagin Al gy Iy Al QUS el il O ogn (e S
(A odie (paid i) aa S35 A8 Dlall agfita g caaaTl) agindie 5 ALl

" A g g ol dlee 4 Uy
Artinya :
Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu dari Nabi Shallahu ‘'alaihi wa
Sallam, beliau bersabda : “......Barang siapa mepam suatu jalan untuk

mencari ilmu, pasti Allah memudahkan baginya jaken surga. Apabila
berkumpul suatu kaum di salah satu masjid untuk lmaem Al Qur'an secara
bergantian dan mempelajarinya, niscaya mereka ak#liputi sakinah

(ketenangan), diliputi rahmat, dan dinaungi maldjkdan Allah menyebut
nama-nama mereka di hadapan makhluk-makhluk lain s@§i-Nya.

Barangsiapa yang lambat amalannya, maka nasabnglaktiakan dapat
menyempurnakan”. (Lafazh riwayat Muslith)

Selain itu juga pendidikan bertugas untuk membimbidan
mengarahkan manusia agar mampu mengendalikan afirintenghilangkan
sifat-sifat negative yang melekat pada dirinya dgik sampai mendominasi
dalam kehidupannya, sebaliknya sifat-sifat posrafryang tercermin dalam
kepribadianny&®

Bimbingan dan arahan tersebut menyangkut potensdigposisi

(kemampuan dasar) serta bakat manusia yang mengaridamungkinan-

8 Muhaimin,Op.Cit,_him. 24

9 Tim Al-I'tishom, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawiyafiakarta : Al-I'tishom Cahaya
Umat, 2001. him.52-54

2% |pid, him. 27.
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kemungkinan berkembang kea rah kematangan yangalptPotensi atau
kemungkinan berkembang dalam diri manusia itu b@#apat berlangsung
dengan baik bilamana diberi kesempatan yang culikpdan favorable untuk
berkembang melalui pendidikan yang terarah. Kemamotensial pada diri
manusia baru actual dan fungsional bila disedides®empatan untuk muncul
dan berkembang dengan menghilangkan segala ganggamg dapat
menghambatnya. Hambatan-hambatan mental dan apifitanyak corak
jenisnya, seperti hambatan pribadi dan hambatanalsogang berupa
hambatan emosional dan lingkungan masyarakat yatak tmendorong
kepada kemajuan pendidikan dan sebagdihya.

Dari paparan di atas maka dapat kita ketahui bsskali manfaat
pendidikan bagi manusia, khususnya bagi masyarakeam. Dimana
mayoritas masyarakat awam masih mempunyai anggapaeh tentang
pendidikan, dan kurangnya respon terhadap penygdeagn pendidikan.
Padahal pendidikan juga berfungsi sebagai tempammbaekan dan
mengembangkan ketrampilan dasar, memecahkan masakdiah sosial,
alat mentransformasikan dan mentransmisi kebudayg®ata mempersiapkan
anak untuk suatu pekerjaan.

3. Tujuan Pendidikan

Setiap kegiatan pendidikan merupakan bagian datusproses yang

diharapkan untuk menuju ke suatu tujuan, dan tdjupran ini ditentukan

oleh tujuan-tujuan akhir. Pada umumnya, esensniikan oleh masyarakat,

21 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam]akarta : Bumi Aksara, 2003. him. 33-34
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yang dirumuskan secara singkat dan padat, semarmatangan dan integritas
atau kesempurnaan pribadi, dan terbentuknya kepabamuslim. Integritas
atau kesempurnaan pribadi ini (meliputi ; integrifasmaniah, intelektual,
emosional, dan etis, dan individu ke dalam diri owa paripurna),
merupakan cita-cita paedagogis atau dunia cita-g#ag kita temukan
sepanjang sejarah, pada hamper semua Negara,draikilpsof atau moralis.
Yaitu di antara para ahli teori dan penghayal pdikdn yang telah banyak
membantu dalam memberikan inspirasi terhadap bemmawacam usaha
pendidikan yang dianggap mulia pada segala zamamgdh demikian, tujuan
pendidikan selalu terpaut pada zamarfiya.

Sedangkan tujuan pendidikan di Indonesia suda@réedalam UU No.
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3 bertujuamgembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanadbgaigg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, lmeTtujuntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsdihat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negaragydemokratis serta
bertanggungjawaf’

Sedangkan tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali adal
kesempurnaan manusia di dunia dan akhirat dimamasreadapat mencapai

kesempurnaan melalui pencaharian keutamaan dengaggenakan ilmu dan

%2 DjumransjahPengantar Filsafat Pendidikamalang : Bayumedia Publishing, 2004.
him.114-115

2 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 288&ng Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS).
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keutamaan itu akan memberinya kebahagiaan di digmta mendekatkannya
kepada Allah, sehingga dia akan mendapatkan pllahegiaan di akhirat
nanti?*

Karena nilai-nilai pendidikan selalu berkembang unajaka Edgar
Faure dan kawan-kawannya menghimbau para ahli éagefola pendidikan
harus dan dapat mengetahui duduk perkara pendidé&aasa ini untuk dunia
masa kini, dan menetapkan kembali tanggung jawabadep generasi
sekarang yang harus dipersiapkan untuk dunia lsak.éArtinya, setiap kita
harus menyelidiki kekuatan-kekuatan, prospek-priosiaa tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, dengan upaya tadi orang senanti@sapunyai pandangan
optimis bahwa pendidikan akan dapat memberikanrmmdgi yang berharga
mengenai pandangan dan pegangan hidup masa depasia duatuk

mempersiapkan dan menghadapi perubahan yang ajexdi.2

B. Novel
1. Pengertian Novel

Novel berasal dari bahasa Italia yaitu Novella, gyaecara harfiah
berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemutienmikan sebagai cerita
pendek dalam bentuk prosa. Daldime American Colagalikatakan bahwa

novel adalah suatu cerita fiksi dengan panjangetént melukiskan para

#*Djunaidi Ghony, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikaiyrnal el-hikmah, Fakultas
Tarbiyah UIN Malang, No.2 th. 1ll Januari 2006. hib87.

% Djumransjah, Abdul Malik Karim A, Pendidikan Islam Menggali “Tradisi”,
mengukuhkan EksistenMalang : UIN Perss, 2007. him. 67-68.



21

tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata repegsendalam suatu alur
atau suatu kehidupan yang agak kacau atau Rusut.

Sumardjo memberikan pengertian novel sebagai degitaentuk prosa
dalam ukuran yang maha luas.ukuran luas di siidit@n dengan fisik novel
maupun unsure yang ada dalam novel tersebut, méadaja plot yang
kompleks, keaneka ragaman karakter dan cerita y@nggam. Sedangkan
menurut Husnan, novel adalah suatu karangan atya lsastra yang lebih
panjang daripada cerpen atau lebih pendek daripaci@an dan kejadian-
kejadian yang digambarkan melahirkan suatu koyifita dan mengakibatkan
suatu perubahan nasib.

Dari beberapa pengertian novel di atas, maka dhgiatpulkan bahwa
novel adalah suatu cerita panjang yang mengisakddaidupan manusi, mulai
dari konflik-konflik dan permasalahannya secara&iridetail, dan kompleks.
Novel juga menceritakan suatu peristiwa pada rentaaktu yang cukup
panjang dengan beragam karakter yang diperankartakteh?®
2. Ciri-Ciri Novel

Sebagai salah satu hasil karya sastra, novel nmendlii khas
tersendiri bila dibandingkan dengan karya sastrayyain. Dari segi jumlah
kata ataupun kalimat, novel lebih mengandung barkaia dan kalimat
sehingga dalam proses pemaknaannya relative jéhih haudah daripada

memaknai sebuah puisi yang cenderung menganduagadmrbahasa kias.

%6 Rini Wiediastutik S, “Analisis Nilai-Nilai Humanii& Tokoh dalam NovelKuncup
BerseriKarya NH. Dini”, Skripsi,FKIP UMM, 2005. him. 9.
27 i
Ibid..
28 Ameliawati, “Analisis Instink Pada Tokoh Utama NdWRonggeng Dukuh Parukkarya
Ahmad Tohari”,Skripsi,FKIP UMM, 2006. him. 16
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Berkaitan dengan masalah tersebut, Sumardjo mekalbegiri-ciri
novel sebagai berikut : (1) Plot sebuah novel bdthetubuh cerita, dirangkai
dengan plot-plot kecil yang lain, karena struktentuk yang luas ini maka
novel dapat bercerita panjang dengan persoalan g3y (2) Tema dalam
sebuah novel terdapat tema utama dan pendukungggahnovel mencakup
semua persoalan, (3) Dari segi karakter, dalamlriev@apat penggambaran
karakter yang beragam dari tokoh-tokoh hingga lierjsebuah cerita yang
menarik?

Sedangkan menurut Tarigan ciri-ciri novel dikldsiSikan sebagai
berikut:

a. Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.0@M.b

b. Jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halonzmo.

c. Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan umhémbaca novel
paling pendek diperlukan sekitar 2 jam (120 menit).

d. Novel bergantung pada pelaku dan mungkin lebih sttt pelaku.

e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi (kesan).

f. Novel menyajikan lebih dari satu efek.

g. Novel meyajikan lebih dari satu emosi.

h. Novel memiliki skala yang lebih luas.

i. Seleksi pada novel lebih ketat.

j-  Kelajuan dalam novel lebih lambat.

29 Rini Wiediastutik SOp.Cit, him. 10
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k. Dalam novel unsur-unsur kepadatan dan intensitagk ti begitu
diutamakar??
Selain mempunyai ciri-ciri, novel juga mempunyab&epa nilai yang
terkandung di dalamnya, antara lain:
1) Nilai moral yaitu nilai baik dan buruk yang terkammd) dalam novel.
2) Nilai religius yaitu nilai yang berkaitan denganhldupan keagamaan
tokoh novel.
3) Nilai kemanusiaan yaitu nilai tentang tindakan toldan kesesuaiannya
dengan hak asasi manusia.
4) Nilai kultural yaitu nilai yang berkaitan dengandaya dalam novet:
3. Unsur-Unsur Novel
Unsur-unsur novel meliputi beberapa hal yaitu:t¢aph, (b) latar, (c)
alur atau plot, (d) tema.
a) Tokoh dan Penokohan
1) Tokoh
Tokoh adalah orang yang ditampilkan dalam suatyskaaratif atau
drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kaalitmoral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresiammducapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan. Karena peristiwa dalany&aastra (novel) seperti
halnya peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, sedédmban oleh tokoh atau
pelaku-pelaku tertentu. Para tokoh yang terdap@ndaiatu cerita memiliki

peranan yang berbeda-beda. Seorang tokoh yang ikiep@tanan penting

% Ipid. him.10-11
31Nurdjanah Kafrawi, dkkPanduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesidakarta : PT
Grasindo, 2002. him.46
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dalam suatu cerita disebut dengan tokoh utama.&g&dn tokoh yang tidak
memiliki peranan penting karena pemunculannya hamgkengkapi saja atau
sebagai pendukung pelaku utama disebut tokoh pemffan

Seorang tokoh dalam karya sastra merupakan imajuligedalam
membentuk personalitas tertentu dalam cerita. Bédrhigdaknya suatu
penokohan akan mempengaruhi cerita si pembaca.aBgimenokohan atau
perwatakan harus menampilkan tokoh dengan karddddielakuan seperti
dalam kehidupan sebenarnya.
2) Penokohan

Penokohan sangat erat hubungannya dengan seorkoly tmlam
karya sastra. Penyajian watak dan penciptaan ¢akoh ini disebut
penokohan. Cara paling sederhana dalam penampkah fadalah pemberian
nama. Setiap nama memiliki daya yang menghidupkaenjiwai, dan
mengindividualisasikan seorang tokoh. Aminuddin gemukakan bahwa
pengetahuan tentang teknik penampilan tokoh dalebuah proses fiksi
berguna sebagai bekal menganalisis tokoh. Ada aphecara yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tokoh-tokoh daleenita, yaitu melalui (1)
tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakur(gd, gambaran yang
diberikan pengarang terhadap lingkungan kehidupelakp maupun cara
berpakaian, (3) cara berbicara tokoh tentang dirdsi, (4) pelaku tokoh, (5)

jalan pikiran tokoh, (6) bagaimana tokoh-tokoh lawembicarakannya, (7)

*Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya SastraBandung : PT. Sinar Baru
Algensindo.2002. him. 80
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bagaimana cara tokoh lain mereaksi tokoh, (8) lagana cara tokoh
mereaksi tokoh laif®

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui babalam
mengenali tokoh dalam suatu cerita pada karyaasdsfpat dilakukan lewat
pengenalan karakteristik tokoh, tingkah laku tokgddan pikiran tokoh,
maupun dialog-dialog yang terdapat dalam sebualaksastra (novel).
b) Latar

Karya fiksi pada hakekatnya berhadapan dengan bethuaia yang
sudah dilengkapi dengan tokoh penghuni dan persaizsahya, sebagai
halnya kehidupan manusia di dunia nyata. Dengam lkét, sebuah dunia, di
samping membutuhkan tokoh, cerita dan plot jugduplatar, karena latar
disebut juga sebagai landas tumpu, yang tertujua gaehgertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat teyadperistiwa-peristiwa
yang diceritakan. Sedangkan Leo Haliman dan Frekienenjelaskan bahwa
setting dalam karya sastra (novel) bukan hanya agmpaktu, peristiwa,
suasana benda-benda dalam lingkungan tertentuinkestejuga dapat berupa
suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan mpikprasangka, maupun
gaya hidup suatu masyarakat dalam menanggapi spatmasalahan
tertentu®* Adapun hubungan latar dengan penokohan, misaleyaapang
mau menampilkan tokoh seorang petani yang sededamnauta huruf, maka

tidak mungkin petani itu diberi setting kota Jalaperkantoran atau restoran,

3 Ameliawati,Op.Cit, him.19-20
* |bid. him.17
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begitu juga seorang tokoh yang digambarkan berwaliak tidak mungkin

diberi setting kamar yang penuh dengan gambar badtaiman keras.

Seperti yang telah dipaparkan diatas, latar jugempuamenuansakan
suasana-suasana tertentu. Suasana tertentu akdéipatagn setting oleh
pengarangnya itu lebih lanjut juga akan berhubung@mgan suasana
penuturan yang terdapat dalam suatu cerita. Latdand prosa atau fiksi
dibedakan menjadi empat, yaitu :

1) Latar alam (geographic setting) adalah latar yaetukiskan tempat atau
lokasi terjadinya peristiwa dalam ala mini, misangi desa, di kota, di
pegunungan, dll.

2) Latar waktu (temporal setting) adalah latar yanglukiskan kapan
peristiwa itu terjadi, misalnya: tahun berapa, padsim apa, senja hari,
dan akhir bulan.

3) Latar sosial (social setting) adalah latar yang ukiskan dalam
lingkungan mana peristiwa itu terjadi, misalnyaigkungan pelayaran,
lingkungan buruh pabrik, dIl.

4) Latar ruang yaitu latar yang melukiskan dalam rugagg bagaimana
peristiwa itu berlangsung, misalnya : dalam karaala, toko, dIf®

Berdasarkan pada pengertian latar diatas, tokolsefing merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu samaHkihitu disebabkan karena
tokoh dan latar dapat menentukan kelogisan darrirddeya cerita oleh

pembaca. Penataan setting yang tepat dan sesugardé&epribadian tokoh

% Rini Wiediastutik SOp.Cit, him.14-15
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dan juga cerita disajikan akan menimbulkan kes&mvhekarya sastra tersebut

adalah karya yang logis.

c) Alur atau Plot

Istilah alur sama dengan istilah plot atau struktnita. Alut atau plot
adalah rangkaian peristiwa yang saling berhubudganmembentuk kesatuan
cerita® Aminuddin mengatakan bahwa alur adalah rangkaitacyang
dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingggaftie suatu cerita yang
dihadirkan oleh pelaku dalam suatu cerita. Menédiivardoyo, alur dapat
dibagi berdasarkan kategori kausal (sebab-akibain dkondisinya.

Berdasarkan kausalnya alur dibagi menjadi tigauyai

1) Alur urutan (episodik), dikatakan alur urutan apelperistiwa-peristiwa
yang ada disusun berdasarkan urutan sebab-akitatpl&gis (sesuai
dengan urutan waktu), tempat, dan hierarkis (béunmut).

2) Alur mundur (flashback), sebuah cerita dikatakanader mundur apabila
peristiwa-peristiwa yang ada disusun berdasarkdagkebab, waktu kini
ke waktu lampau.

3) Alur campuran, dikatakan sebuah cerita ber-alurkampuran apabila
peristiwa-peristiwa yang ada disusun secara campamtara sebab akibat
waktu kini ke waktu lampau atau waktu lampau ke twadni.>’
Berdasarkan kondisinya, alur dibedakan menjadi ¢nypéu:

1) Alur buka yaitu rangkaian peristiwa yang dianggapagjai kondisi mula

yang akan dilanjutkan dengan kondisi berikutnya.

% Dawud, dkk,Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid | untuk SMA #&e X, Jakarta :
Erlangga, 2004. him. 245
3" Rini Wiediastutik SOp.Cit, him.13
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2) Alur tengah yaitu rangkaian peristiwa yang dianggejpagai kondisi yang
mulai bergerak ke arah kondisi puncak.
3) Alur puncak yaitu rangkaian peristiwa yang dianggapagai klimaks dari
sekian banyak rangkaian peristiwa yang ada pada er
4) Alur tutup yaitu rangkaian peristiwa yang dianggsagai kondisi yang
mulai bergerak kea rah penyelesaian atau pemecalan kondisi
klimaks>®
d) Tema
Tema merupakan gagasan pokok pikiran yang digunakagarang
untuk mengembangkan cerita. Tema berkaitan dengaknandan tujuan
pemaparan karya fiksi oleh pengarangnya. Adiwardoyengatakan tema
adalah gagasan sentral pengarang yang mendasguisp@an suatu cerita dan
sekaligus menjadi sasaran dari cerita®*{ttMenurut Nurgiyantoro, tema
dibedakan menjadi dua bagian yaitu tema utama yiseput tema mayor,
yang artinya makna pokok yang menjadi dasar atgasgan dasar umum
karya itu. Tema mayor ditentukan dengan cara mekant persoalan yang
paling menonjol, yang paling banyak konflik dan wakpenceritaannya.
Sedangkan tema tambahan disebut tema minor, mempgakia yang kedua
yaitu makna yang hanya terdapat pada bagian-bagientu cerita dan
dididentifikasi sebagai makna bagian atau maknaduar’
Oleh sebab itu, dalam menentukan sebuah tema hsemsmhami

terlebih dahulu bagian-bagian yang mendukung selugata, baik latar,

%8 |bid. him. 14
% pid. him. 15
0 pid.
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tokoh dan penokohan, alur atau persoalan yangatddkan. Apabila pembaca
karya sastra telah dapat menentukan dan menemeksndari sebuah karya
sastra, maka pembaca tersebut telah mengetah@ntyjengarang dalam
sebuah cerita yang telah dibuatnya.
4. Bentuk-bentuk Tulisan Novel

Ada banyak bentuk-bentuk tulisan dalam sebuahace3ilah satunya
dapat dilihat berdasarkan penggolongan dalam carg/ggan dan tujuan
penyampaiannya. Dan bentuk tulisan sendiri melipdiskripsi, eksposisi,
narasii, persuasi dan argumentdsi.
a. Deskripsi

Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan nerlops
pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalakiskeah hakikat objek
yang sebenarnya. Dalam tulisan deskripsi, penulidakt boleh
mencampuradukkan keadaan yang sebenarnya denggiretdsinya sendiri.

Dengan kata lain, deskripsi merupakan tulisan yaetukiskan suatu
hal atau peristiwa secara objektif. Semakin rinelacth melukiskannya,
semakin jelas informasi yang disampaikan. Pembatdals-olah melihat
peristiwa tersebut secara langsung. Tulisan dalamtuk deskripsi pada
umumnya digunakan dalam karya sastra dan biograéiczang?
b. Eksposisi

Di tinjau dari asal katanya, eksposisi berarti mekabdan memulai.

Bahkan ada yang mengatakaksposition means explanatiofeksposisi

! Nurudin,Dasar-dasar PenulisgrMalang : UMM Press, 2007. him.59
“2 Siti Annijat,dkk,Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinddalang : Citra Mentari
Group, 2003.him.31
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adalah penjelasan). Ini berarti tulisan eksposésusaha untuk memberitahu,
mengupas, menguraikan atau menerangkan sesuatu.

Pada dasarnya eksposisi berusaha menjelaskan gregedur atau
proses, memberikan definisi, menerangkan, menjelgskmenafsirkan
gagasan, menerangkan bagan atau table, atau merspdaatu. Biasanya,
tulisan eksposisi sering ditemukan bersama-samaaterbentuk tulisan
deskripsi. Seorang yang menulis eksposisi berusatemberitahukan
pembacanya agar pembaca semakin luas pengetahuantaiezg suatu hal.

c. Narasi

Narasi merupakan bentuk tulisan yang berusaha mptekain,
mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuat@musia dalam sebuah
peristiwva secara kronologis atau yang berlangsualgnd suatu kesatuan
waktu tertentu. Dalam kamus besar Bahasa Indonesiasi adalah
pengisahan suatu cerita atau kejadian, menyajilkduah kejadian yang
disusun berdasarkan urutan waktu.

Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atagin@sa Namun
demikian, narasi yang ditulis juga bisa ditulisdaearkan pengalaman pribadi
penulis, pengamatan atau wawancara. Narasi padannoyau merupakan
himpunan peristiwva yang disusun berdasarkan urwtaktuatau urutan
kejadian. Dalam tulisan narasi, selalu ada tokdédotioyang terlibat dalam
suatu atau berbagai peristiwa yang di ceritakarskijgen berdasarkan fakta

imajinasi penulis dalam bercerita tetap terkesaat kakali.

43 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta : Balai Pustaka, 2002. him.77
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Melalui narasi, seorang penulis memberitahukan goram dengan
sebuah cerita. Sebab, narasi sering diartikan dleggian cerita. Sebuah cerita
adalahsebuah penulisan yang mempunyaikaraktemgsetwaktu, masalah,
mencoba untuk memecahkan masalah dan memberi dalusnasalah itu.

d. Argumentasi

Tulisan argumentasi biasanya bertujuan untuk meyaki pembaca,
termasuk membuktikan pendapat atau pendirian dirliga juga membujuk
pembaca agar pendapat penulis bisa diterima. Berdufumentasi
dikembangkan untuk memberikan penjelasan dan fakta- yang tepat
terhadap apa yang dikemukakan yang sangat dibutultkedam tulisan
argumentatif adalah data penunjang yang cukupkdogiang baik dalam
penulisan dan uaraian yang runtut.

Berikut ini adalah tugas dari penulis argumentatif

1. Harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topic yang akan di argtasan.

2. Berusaha untuk menghindari setiap istilah yang mbualkan
prasangka tertentu.

3. Penulis argumentatif berusaha untuk menghilangkan
ketidaksepakatan.

4. menetapkan secara tepat titik ketidaksamaan yang di

argumentasikaff*

4 Nurudin,Op.Cit. him. 79
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e. Persuasi

Pesuasi berarti membujuk atau meyakinkan. GorisafKg@ernah
mengatakan, persuasi bertujuan meyakinkan seseoaglag melakukan
sesuatu yang dikehendaki penulis. Mereka yang rimeaepersuasi harus
dapat keyakinan, bahwa keputusan yang diambilnysupagan keputusan
yang benar dan bijaksanadan dilakukan tanpa pgaksa.

Melalui persuasi, seorang penulis mencoba mengyimidangan
pembaca tentang sebuahpermasalahan tertentu. eneinpersembahkan
fakta dan opini yang isa di dapatkan pembacanyakumiengerti menggapai
sesuatu itu adalah benar, salah atau diantara tkeaua

Di samping itu, penulis persuasi harus bisa menkeampifakta-fakta
agar apa yang diinginkannya diyakini pembaca dambpea mau melakukan
sesuai maksud penulis. Persuasi biasanya akan mkarb@enekanan pada
pemilihan kata yang berpengaruh kuat terhadap emtasi perasaan orang
lain. Bentuk tulisan yang menggunakan persuasramdin iklan di majalah,
surat kabar, selebaran,dsb.

5. Peran novel

Setidak-tidaknya sudah seribu tahun sastra mendfalogsinya yang
penting dalam masyarakat Indonesia. Sastra dibdeh para raja dan
bangsawan, serta kaum terpelajar pada zamannyak Sighulu sastra
menduduki fungsi intelektual dalam kehidupan maalar Pentingnya

kedudukan sastra dalam masyarakat Indonesia Laisehadbkan oleh fokus

5 |bid.him.83
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budaya mereka pada unsur agama dan seni. Sastia Kamo malah
menduduki fungsi religio-magis, pada zaman islaastra digunakan para raja
untuk memberikan ajaran rohani kepada rakyathyadi, pada zaman dahulu
sastra mempunyai fungsi yang sangat penting dalasyanakat Indonesia.
Akan tetapi, fungsi ini mulai tergeser dengan magakkebudayaan barat ke
Indonesid’’

Beberapa fungsi sastra di atas, dapat diambil kmdan bahwa peran
novel dalam masyarakat juga sangat penting, kammzel bukan saja
menampilkan sebuah wacana kepada masyarakat, akapi nhovel juga
sangat berperan terhadap perkembangan masyamiatttpada pesan dari
seorang penulis atau sastrawan dapat dikatakagaghbejuang moral karena
mereka berupaya agar si pembaca dapat mengetahumetmahami apa yang
ada dalam alur cerita novel tersebut sehingga daeaiggugah perasaan si

pembaca.

C. Nilai Edukatif
1. Definisi Nilai

Dalam sebuah laporan yang ditulis oléh Club of Romge nilai
diuraikan dalam dua gagasan yang saling berselmaramy satu sisi, nilai
dibicarakan sebagai nilai ekonomi yang disandarkada nilai produk,
kesejahteraan dan harga, dengan penghargaan yamkjatetinggi pada hal

yang bersifat material. Sementara di lain hal,imiigunakan untuk mewakili

“6 Jakob SumardjBastra dan MasaBandung: ITB, 1995. him. 6
47 .
Ibid..
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gagasan atau makna abstrak dan tak terukur demdms Nilai yang tak
terukur dan abstrak itu antara lain keadilan, kean, kebebasan, kedamaian,
dan persamaan. Dikemukakan pula, sistem nilai nadsap sekelompok nilai
yang saling berkaitan satu dengan lainnya dalamadekistem yang saling
menguatkan dan tidak terpisahkan. Nilai-nilai iterdumber dari agama
maupun dari tradisi humanistik. Karena itu perliediakan secara tegas
antara nilai sebagai kata benda abstrak denganpemcdehan nilai sebagai
kata kerja. Dalam beberapa hal sebenarnya telahkas@pakatan umum
secara etis mengenai pengertian nilai, walauputapat perbedaan dalam
memandang etika perilaku.

Perbedaan sudut pandang dalam memahami nilai Héw@sippada
perumusan definisi nilai. Berikut ini dikemukakampat definisi nilai yang
masing-masing memiliki tekanan yang berbeda.

Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorangmak atas dasar
pilihannya. Definisi ini dikemukakan olelGordon Allport sebagai seorang
ahli psikologi kepribadian. Bagi Allport nilai tewli pada wilayah psikologis
yang disebut keyakinan. Seperti para ahli psikol@nnya, keyakinan
ditempatkan pada wilayah psikologis yang lebih dingari wilayah lainnya
seperti hasrat, motif, sikap, keinginan dan kebarutKarena itu keputusan
benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah padayaih ini merupakan hasil
dari serentetan proses psikologis yang kemudiargarahkan individu pada

tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nillaapiya.
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Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi osa dalam
menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakdtematif. Definisi ini
memiliki tekanan utama pada norma sebagai faktosteekal yang
mempengaruhi perilaku manusia. Definisi ini lebibrmoerminkan pandangan
sosiolog. Seperti sosiolog pada umumnya, Kuppermamandang norma
sebagai salah satu bagian terpenting dari kehidwgosimal, sebab dengan
penegakan norma seseorang justru dapat merasagteiaanterbebas dari
segala tuduhan masyarakat yang akan merugikaiyair@deh sebab itu, salah
satu bagian terpenting dalam proses pertimbangdan (Malue Judgemept
adalah pelibatan nilai-nilai normatif yang berlakunasyarakat.

Definisi yang berlaku umum -dalam arti tidak mehiiiekanan pada
sudut pandang tertentu- adalah difinisi yang dikiesthan olefHans Jonasla
menyatakan bahwa nilai adalah alamat sebuah kata¥Aalue is address of a
yeg, atau kalau diterjemahkan secara kontekstuaj ailalah sesuatu yang
ditunjukkan dengan kata *“ya”. Definisi ini merupakadefinisi yang
mempunyai kerangka umum dan luas daripada defiatslumnya. Kata “ya”
dapat mencakup nilai keyakinan individu secara gisiis maupun nilai
patokan normatif secara sosiologis. Demikian ppdeggunaan kata “alamat”
dalam definisi itu dapat mewakili arah tindakan gaditentukan oleh
keyakinan individu maupun norma sosial.

Selain tiga dimensi tadi, ada definisi nilai yae@ih panjang dan lebih
lengkap yang dirumuskan oleéfluckhohn la mendefinisikan nilai sebagai

konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya beetakan ciri-ciri individu
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atau kelompok) dari apa yang diinginkan, yang margpeuhi pilihan
terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir kemdlaMenurut Brameld,
definisi itu memiliki banyak implikasi terhadap pakmaan nilai-nilai budaya
dalam pengertian yang lebih spesifik andaikatajdgecara lebih mendalam.
Namun Brameld dalam bukunya tentang landasan-landasan budaya
pendidikan hanya mengungkapkan enam implikasi pgntyaitu: (1) Nilai
merupakan konstruk yang melibatkan proses kog(ific dan rasiongl dan
proses atektik (ketertarikan atau penolakan merkatat hati); (2) Nilai selalu
berfungsi secara potensial, tetapi selalu tidaknbe&na apabila diverbalisasi;
(3) Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, diangkapkan dengan cara
yang unik oleh individu atau kelompok; (4) Karereh&ndak tertentu dapat
bernilai atau tidak, maka perlu diyakini bahwa indada dasarnya disamakan
(equated dari pada diinginkan, ia didefinisikan berdasarkaperluan sistem
kepribadian dan sosio-budaya untuk mencapai kerarat atau untuk
menghargai orang lain dalam kehidupan sosial; ({B)aA diantara nilai-nilai
alternatif dibuat dengan konteks ketersediaan tugrdarafiean$ dan tujuan
akhir ndg; dan (6) Nilai itu ada, ia merupakan fakta alananusia, budaya
dan pada saat yang sama ia adalah norma-normalisautari*®
2. Nilai Edukatif

Hubungan antara nilai dan pendidikan sangat erdai Milibatkan
dalam setiap tindakan pendidikan, baik dalam mémitiaupun dalam

memutuskan setiap hal untuk kebutuhan belajar. IMeteersepsi nilai, guru

8 Rohmat MulyanaMengartikulasikan Pendidikan NilaBandung: Alfabeta, 2004. him.
8-11.
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dapat mengevaluasi siswa. Demikian pula sebaliksigaya dapat mengukur
kadar nilai yang disajikan guru dalam proses peajéeln. Masyarakat juga
dapat merujuk sejumlah nilai (benar-salah, baikskurindah-tidak indah)
ketika mereka mempertimbangkan kelayakan pendidikang dialami
anaknya. Singkat kata, dalam segala bentuk pers&gap, keyakinan, dan
tindakan manusia dalam pendidikan, nilai selalert#kan. Bahkan melalui
nilai itulah manusia dapat bersikap kritis terhaddgmpak-dampak yang
ditimbulkan pendidikan. Ketika seorang ibu rumahg@a mengkritik biaya
pendidikan yang terlampau mahal padahal dalam pemygaraannya kurang
optimal, maka hal itu terkait dengan nilai. Untui, iselain diposisikan
sebagai muatan pendidikan, nilai dapat juga dimdikebagai media kritik
bagi setiap orang yang berkepentingan dengan p&adidstake holders
dalam mengevaluasi proses dan hasil pendidikan.

Pendidikan sebagai wahana untuk memanusiakan naatargiat dua
misi penting, yaituthomonisasidan humanisasi.Sebagai proses homonisasi,
pendidikan berkepentingan untuk memposisikan manssbagai makhluk
yang memiliki keserasian dengan habitat ekologiny®nusia diarahkan
untuk mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologipersi makan,
minum, pekerjaan, sandang, tempat tinggal, berkgduadan sebagainya
dengan cara-cara yang baik dan benar. Dalam prasesnisasi seperti itu,
pendidikan dituntut untuk mampu mengarahkan mangpsida cara-cara
pemilihan dan pemilahan nilai sesuai dengan kodiatogis manusia.

Demikian pula, pendidikan sebagai proses humanisasigarahkan manusia
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untuk hidup sesuai kaidah moral, karena manusia fekikatnya adalah
yang bermoral. Moral manusia berkaitan dengan Tubesama manusia, dan
lingkungan. Seyogyanya pendidikan mampu menyeimt@@ngkeutuhan
moral dan intelektual.

Dengan demikian, nilai dan pendidikan merupakan ftalayang satu
sama lain tidak dapat dipisahkan. Bahkan ketikadjpi#an cenderung
diperlakukan sebagai wahana transfer pengetahuantgjadi perambatan
nilai yang setidaknya bermuara pada nilai-nilaid@dran intelektual.

Secara umum, hubungan antara nilai dan pendidikpatdiilihat dari
tujuan pendidikan itu sendiri. Seperti yang terdagsam tujuan pendidikan
nasional, pengembangan potensi peserta didik agajaci manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Es&khlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi walggara yang demokratis
dan bertanggungjawab mengandung sejumlah nilaingebagi pembangunan
karakter bangsa. Dari tujuan pendidikan nasiomatampak bahwa sebagian
besar nilai yang hendak dikembangkan lebih didosiiakeh nilai-nilai moral
daripada oleh nilai kebenaran ilmiah dan nilai Baiman.

Berdasarkan paparan di atas, maka yang dimaksad edlukatif
adalah nilai positif dalam proses pendidikan. Yahgaksud nilai positif
adalah keseluruhan nilai yang bermuatan mendiddggajarkan kepada hal-

hal yang dianggap menjadi pakem di sebuah komumitasyarakat. Nilai
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tersebut bisa berupa kewajiban melakukan sesugtuiraa atau larangan yang
terkandung dalam bidang keagamaan, sosial, etikgpumeestetika'®

Dalam mengaplikasikan nilai edukatif di sekolah,takidapat
mengacunya dari dua dimensi yang membentuk ternmyaudilai. Yakni:

I. Dimensi transendental atau religi: yakni nildu&atif yang mengacu
dari nilai-nilai uluhiyah Nilai edukatif dalam hubungan antara manusia
dengan Tuhannya adalah dengan senantiasa berigréeqwa, melaksanakan
perintah Nya dan menjauhi larangan Nya.

Contoh nilai edukatif dalam ranah ini adalah kelbaji manusia untuk

senantiasa bertagwa pada Allah dan bersyukur yarmguat dalam Surat

Lukman ayat 12-13:

P
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Artinya:

12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat d@paugman, Yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yamgyldur (kepada Allah),
Maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya serdiin barangsiapa yang
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha KagaMaha Terpuji".

13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepadakmys di waktu ia

memberi  pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganldamu

4 |bid., him. 103-104.
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mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekut@k#ah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".
II. Dimensi sosial: yakni nilai edukatif yang tewla dari nilai-nilai

yang dipatuhi dalam masyarakat. Nilai edukatif daldimensi ini terkait
dengan interaksi sesama manusia mencakup berbagaa baik kesusilaan,
kesopanan dan segala macam produk hukum yangptitetananusia.

Dalam al Quran, banyak dijelaskan contoh-contolai nedukatif
dalam ranah ini, seperti:
a. Berlaku adil dan tidak mengumbar kebencian:

Dalam surat Al-Maaidah ayat 8 diterangkan:

P
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Artinya:

8. Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu deaihg-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, mesgdii dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesteim, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karerdil atu lebih dekat kepada
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhtigdn Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakah.

b. Berbakti pada orang tua:

Dalam surat Al Isro’ ayat 23 disebutkan:

0 Al Quran Al karim.(Beirut: 2000)
*! bid..
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Artinya:

23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamgajamenyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padab#éypakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduatau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, makalidali janganlah

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"jas@anlah kamu

membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekagmerkgang mulia.

24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdeagan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasimiareka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku vikakili.>

c. Larangan untuk sombong:

Allah SWT berfirman dalam surat Al Isro’ ayat 37:
P - N z > - el
Z &
=Yk
Artinya:

37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi imgden sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menerbbusi dan sekali-kali

kamu tidak akan sampai setinggi gundhg.

%2 | bid..
%3 | bid..
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d. Larangan mencela, merendahkan, memanggil dempagaggilan yang
buruk, dan berprasangka:

Allah SWT berfirman dalam Al Hujurat ayat 11-12:

p
<
FI

N s 155 of W}ﬁw 5% 5 ¥ LA Gl gl

FAERN T SR TN W\Jo-uﬁ.u\;s:o;ﬁo R

24 /;/ -~ 8 220 g0~ - 2% 20

-2 VLJ)U w (J ua) U‘“Y‘ SE S d}w—ﬂj‘ (4“")“ u”'*" g,»_QJYL:
uu\ \_)IUJQJI A P P P T 1 @O,;\,ut
Jeab of s i A L,MMM b3 i Ny %51

“ C¢‘° > ,« 285
ol Al

“"b O)A.o.ﬁjgﬁl.w.dé.«o-‘(;.‘;;]

/ - o
-

5 A

D5
Artinya:
11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekilamporang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yangri@itvakan itu lebih baik
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan peremp@sendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih bddlan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil denggaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adakaing@ilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobaka nmereka Itulah
orang-orang yang zalim.
12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebaagalpurba-sangka

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangkadoga. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggkgn satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakanglagudaranya yang

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepgalaDan bertakwalah



43

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima atadhgi Maha
Penyayang?
D. Pola Interaksi Sosial Di Masyarakat
1. Definisi Interaksi Sosial

Salah satu sifat manusia adalah keinginan untukphitrsama dengan
manusia lainnya. Dalam hidup bersama antara mardaiamanuisa atau
manusia dan kelompok tersebut, terjadi hubungaandabngka memenuhi
kebutuhan hidupnya. Melalui hubungan itu manusigininmenyampaikan
maksud, tujuan, dan keinginannya masing-masinga&@gdn untuk mencapai
keinginan itu harus diwujudkan dengan tindakan faelaubungan timbal
balik. Hubungan inilah yang disebirteraksi Interaksi terjadi apabila satu
individu melakukan tindakan sehingga menimbulkaakse dari individu-
individu yang lain. Karena itu, interaksi terjadaldm suatu kehidupan
sosial>®

Interaksi sosial merupakan hubungan yang tertatandabentuk
tindakan-tindakan yang berdasarkan nilai-nilai danrma-norma sosial yang
berlaku dalam masyarakit.Bila interaksi itu berdasarkan tindakan yang
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku, makartgan tersebut akan
berjalan lancar. Sedangkan, bila interaksi sosihgy dilakukan bukan
berdasarkan nilai atau norma yang berlaku, makail Hemungkinan
hubungan tersebut berjalan lancar. Misalnya, apakita mengutarakan

sesuatu dengan sopan dan hormat kepada orangtka, kite akan dilayani

54 i

Ibid..
%5 M. Sitorus,Berkenalan dengan Sosisologgkarta : Erlangga, 2000. him. 11
56 ||n;

Ibid
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dengan baik. Sebaliknya, bila kita berperilakukidapan dan hormat kepada

orangtua, maka mereka akan marah, yang akhirnyanigaln antara kita dan

orangtua tersebut tidak berjalan lancar.

2. Jenis-jenis Interaksi Sosial

Seperti terlihat dalam definisi di atas, dalam raksi sosial selalu

melibatkan dua orang atau lebih. Oleh karena d@a,taya jenis interaksi sosial

yaitu :

a.

Interaksi antara individu dan individu

Interaksi jenis ini bisa sangat konkret atau jetdsn tetapi bisa juga
sebaliknya. Pada saat dua individu bertemu, insersdsial pun sudah
mulai. Walaupun kedua individu itu tidak melakukeagiatan apa-apa,
namun sebenarnya interaksi sosial telah terjadvikgpmasing-masing

pihak sadar akan adanya pihak lain yang menyebapkanbahan

dalam diri masing-masing.

Interaksi antara kelompok dan kelompok

Interaksi sosial juga bisa terjadi antara kelomm#n kelompok.

Interkasi jenis ini terjadi pada kelompok sebagdusesatuan bukan
sebagai pribadi-pribadi anggota kelompok bersaragkut

Interaksi antara individu dan kelompok

Interaksi sosial bisa juga terjadi antara indivitiun kelompok. Bentuk

interaksi di sini berbeda-beda sesuai dengan keadhlderaksi
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tersebut lebih mencolok manakala terjadi perbentur@ntara

kepentingan perorangan dan kepentingan kelompok.
3. Pola Interaksi Sosial Seorang Muslim di Masyarat

Setiap Muslim yang mengetahui ajaran-ajaran agganadalah
seorang berjiwa sosial, karena ia memiliki sebua@h dalam kehidupan, dan
orang-orang yang memiliki sebuah misi dalam kehadupdak punya pilihan
kecuali menjalin hubungan dengan manusia, bercandiemgan mereka,
bergaul bersama mereka dan mengajak saling megdrernenerima.

Seorang Muslim adalah pribadi sosial dengan caraaite sesuai
dengan pemahamannya atas agama yang benar dakemianusiaan luhur
yang dianjurkan dan diharapkan dalam wilayah itkisraosial. Pribadi sosial
seorang Muslim, yang didefinisikan dengan petui#ur’an dan Sunnah,
adalah seorang pribadi unik yang tidak dapat dibeykdn dengan pribadi
sosial yang dikembangkan oleh sistem buatan makesitemporer lainnya,
atau oleh hukum-hukum kuno lainnya yang dianjur&bah para filosof dan
pemikir. Seorang pribadi sosial dengan kualitaginggi, yang memiliki
sejumlah karakter luhur yang agung yang ditetapit@lam Al-Qur'an dan
Hadits. Islam menjadikan karakter-karakter ini gghasebauh kewajiban
agama bagi seseorang yang akan diberi pahala,ilitund sebagai dosa jika
ia mengabaikannya. Dengan cara ini, Islam mampujadian pribadi
seorang Muslim sejati sebagai contoh brilian ataévidu sosial yang baik,

hidup bersih, saleh dan berperilaku baik.

57 Ibid. him. 12
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Rujukan-rujukan Islam yang membicarakan tentang uhgan-
hubungan sosial sangat mengagumkan dalam keteHampanilali,
komprehensivitas dan ketelitiannya. Sumber-sumbetidak mengabaikan
aspek interaksi sosial lain dan menunjukkan tingkeggi dan murni (suci)
yang akan dicapai seorang Muslim. Tidak dapat disalnsetiap Muslim akan
mencapainya, ketika realitas Islam berakar kuatrdahati dan jiwanya,
meliputi semua peilakunya.

Kebaikan pribadi sosial Muslim didasarkan pada &etanya pada
hukum Allah dalam hubungannya dengan manusia. Wajah dasar utama
kepercayaan Islam ini mengokohkan perilaku sosaal mhoral, para Muslim
yang saleh, yang tulus dilaksanakan dalam huburygabersama orang lain.
Dengan landasan yang kuat ini, Muslim sejati mergban hubungan
sosialnya.

Adapun pola interaksi sosial seorang muslim di raeskat dapat
diwujudkan dalam sikap atau perilaku sebagai berikdiantaranya
menghormati orang lain, tolong menolong, menebarkalam, dermawan
( murah hati), menepati janji, jujur, bersikap op dan tidak putus asa,
berprasangka baik (husnudlon), adil, bertanggungalja bangga atas

usahanya sendiri, mengajak manusia kepada kebeaihrin

%8 Muhammad Ali Al-HasyimiJt's My Life (Hidup Saleh Dengan nilai-nilai Stisial
Islam), Semarang : Norma Pustaka, 2007. him. 211
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptdlitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkyighg berupa kata-kata
tertulis dan bukan angka. Dengan demikian, lapgranelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran gj@y laporan tersebut.
Kutipan-kutipan data yang disajikan dalam penelitini ditegaskan dalam
bentuk lampiran tabel pemaparan data yang dipeddeipemahaman makna
yang terdapat pada setiap kata, kalimat, parageds dan juga unsur
pengembangan karya sastra seperti alur, tokohingettan tema. Dari
pemahaman makna secara keseluruhan, dilakukan spanaf dan
pengkategorian data yang terkandung dalam novelndihrab Cinta. Dan
selanjutnya data-data tersebut dianalisis berdasgr&ngkategoriannya.

Karakteristik penelitian yang digunakan dalam piéael kualitatif
memiliki beberapa ciri, yaitu: latar ilmiah, marasebagai alat instrumen,
metode kualitatif, analisis data secara indukgfiounded theorydan

£59

deskriptif>® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua, cyaitu:
manusia sebagai alat atau instrumen, maksudnyditpeeadiri atau dengan

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul damaitdan ciri kedua,

%9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KuaitatiBandung: Remaja Rosda Karya,
2002. him.4.
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deskriptif, yakni data yang dikumpulkan berupa Kedta. Berdasarkan kedua
ciri tersebut analisis nilai edukatif dalam novehl@m Mihrab Cinta perlu

dilakukan pembacaan dan telaah secara mendalaangentakna kata-kata
yang terdapat dalam dialog dan narasi cerita. Reteglibat secara penuh dan
aktif dalam mengapresiasi isi novel dan menemukata-data utama yang

menunjukkan pada permasalahan sesuai dengan rumasaitenh.

B. Data dan Sumber Data

Hubberman menegaskan data kualitatif merupakan euntari
deskripsi yang luas dan berlandasan kokoh sertauatepenjelasan tentang
proses-proses yang terjadi dalam lingkup setenipahgan demikian, data
verbal dapat difahami baik melalui alur peristivecara kronologis, narasi,
maupun dialog yang dituangkan Habiburrahman Ela&&kidalam novelnya
Dalam Mihrab Cinta harus disikapi sebagai kesatutur yang lebih lengkap
berupa kata, kalimat, serta paragraf sehingga metubeuatu wacana yang
utuh®°

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah haskael karya
Habiburrahman El Shirazy yang berjudul Dalam Mihi@inta. Karya ini
memiliki latar belakang religius yang kuat dan dittkan pada tahun 2007.
Perolehan data tersebut dilakukan peneliti dengaa mengidentifikasi data
sesuai dengan arah permasalahan yang terurai daddmlV yakni hasil

penelitian.

0 Michael Hubberman, A. Miles, Mattew Bpalisis Data Kualitatif Jakarta: Universitas
Indonesia, 1992. him.1.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakaamdaknelitian
adalah sebagai berikut: (1) tes, (2) angket, (3yvaveara, (4) observasi, dan

(5) telaah dokumen. Dari kelima teknik pengumpul@ta tersebut, peneliti

menggunakan teknikelaah dokumenatau biasa disebut dengan studi

dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kdtv&umen.,yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan studi dokunseimia peneliti memilih
novel Dalam Mihrab Cinta sebagai bahan dalam pepglan data tersebut.

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam meymyukan data
penelitian adalah sebagai berikut:

1. peneliti membaca secara komprehensif dan kritig yhlanjutkan dengan
mengamati nilai-nilai edukatif serta proyeksi imtesi di lingkungan
pesantren dan masyarakat yang terdapat dalam Dalaain Mihrab Cinta.

2. peneliti mencatat paparan bahasa yang terdapan abédog-dialog tokoh,
prilaku tokoh, tuturan ekspresif maupun deskripl#ri peristiwa yang
tersaji dalam novel.

3. peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasi dan manglisis novel sesuai
dengan rumusan masalah.

Dari langkah-langkah di atas diperoleh data vesbahgai berikut: (1)
data berupa paparan bahasa yang mengemban rdlaiedilikatif, (2) data
berupa paparan bahasa yang mengemban nilai-nilaikagfi yang

mendeskripsikan pola interaksi tokoh dalam novabda lingkungannya.
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D. Instrumen Penelitian

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adal sebagai
instrumen. Artinya dalam penelitian ini, penelitnsliri yang melakukan
penafsiran makna dan menemukan nilai-nilai terseld®@éneliti juga
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan datigsisanpenafsir data,
dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelffian.

Kegiatan yang dilakukan peneliti sehubungan dengamgambilan
data yaitu, kegiatan membaca teks novel Dalam Mil€&mta dan peneliti
bertindak sebagai pembaca yang aktif membaca, mahgmengidentifikasi
satuan-satuan tutur yang merupakan penanda dal@amnssatuan peristiwa
yang di dalamnya terdapat gagasan-gagasan dan ppikitan hingga

menjadi sebuah keutuhan makna.

E. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah g&ibberikut: (1)
mengidentifikasi nilai-nilai edukatif dalam novelalm Mihrab Cinta, (2)
mengidentifikasi hal-hal yang kurang relevan dalateraksi tokoh dengan
lingkungannya dalam novel Dalam Mihrab Cinta, (¥rmgidentifikasi nilai-
nilai edukatif dari novel Dalam Mihrab Cinta yangpét diterapkan sebagai
pola interaksi sosial seorang muslim di masyarakat.

Dalam penelitian ini metode analisis yang diguna&dalahContent
Analysis (kajian isi). Analisis isi adalah teknik penelitiauntuk membuat

inferensi-inferensi yang dapat ditirueplicabe), dan sahih data dengan

®1 Lexy J. Moleongop. cit..him. 121.
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memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhuburdgmgan komunikasi atau
isi komunikasf? Menurut Weber, Content Analisis adalah metodologi
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosendiwk umenarik suatu
kesimpulan yang sahih dari pernyatan atau dokumemikian juga dengan
Holsi, yang mengartikancontent analisis sebagai teknik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usahaemeikan karakteristik

pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistefffatis.

Menurut Noeng Muhadjir, secara tekrisntent analisis mencakup

upaya:

a. klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komusiika

b. menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi;

c. menggunakan teknik analisis tertentu sebagai menuadiksi.
Kemudian para ahli mengemukakan beberapa sgargentanalisis,

yaitu: objektivitas, pendekatan sistematis, daregaisasf?

Menurut Patton, dalam metodologi penelitian kutfitakegiatan
analisis menyangkut (1) pengurutan data sesuaiaset@hap permasalahan
yang akan dijawab, (2) pengorganisasian data dadamalitas tertentu sesuai
dengan urutan pilihan dan pengkategorian yang addrasilkan, (3)

penafsiran makna sesuai dengan masalah yang himwalu®

%2 Burhan BunginContent Analysis dan Focus Group Discussion dal@meftian Sosial
Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2003. him. 172.

83 Lexy J. Moleongpp. cit.,him. 163.

%4 Soejono dan Abdurrahmaklletode Penelitian Suatu Pemikiran dan Peneragakarta:
Rineka Cipta, 1999. him. 14-15.

®® Ibid., him. 103.
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Sesuai dengan masalah yang digarap dalam penelitianrmaka
kegiatan yang dilakukan adalah pemberian makna paparan bahasa berupa
(1) paragraf-paragraf yang mengemban gagasamtemni&i-nilai edukatif,
(2) paragraf-paragraf yang mengandung gagasamtgpitaa interaksi tokoh
dalam novel dengan lingkungannya. Pemahaman dafisiandersebut
dilakukan melalui kegiatan membaca, menganalisia deerekonstruksi.
Dalam melakukan pemaknaan data peneliti harus niemhésar pengetahuan
dan pengalaman tentang bentuk penanaman nilaipdadidikan baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan tersebtdra lain: (1) saling
tolong menolong, (2) saling menghargai, (3) safimgngingatkan, dsb. Selain
itu penulis juga harus memahami realitas pola akgrsosial seorang muslim
di masyarakat sebagai bahan untuk refleksi darkuntnganalisis keabsahan
dan kedekatan cerita dengan realitas kehidupan.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Sebagai upaya untuk memeriksa keabsahan datatpareiggunakan
beberapa teknik antara lain:

1. Teknik ketekunan pengamat, yakni peneliti secakartanemusatkan diri
pada latar penelitian untuk menemukan ciri-ciri darsur yang relevan
dengan persoalan yang diteliti. Peneliti mengasetara mendalam pada
novel agar data yang ditemukan dapat dikelompok&esuai dengan
kategori yang telah dibuat dengan tepat.

2. Teknik berdiskusi dengan teman yang mengambil amubahasa dan

sastra.
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3. Mengikuti seminar sastra dan budaya, diantaranyainee sastra yang
diadakan di Universitas Brawijaya dan UIN Malang.

Selain itu dalam pengumpulan data peneliti dipangmbu-rambu
yang berisi ketentuan studi dokumentasi tentaraj-nilai edukasi. Perolehan
tersebut dilakukan peneliti dengan identifikasi adetesuai dengan arah
permasalahan dalam penelitian. Adapun rambu-raerseliut antara lain:

1. Dengan bekal pengetahuan, wawasan, kemampuan gekaes yang
dimiliki, peneliti membaca sumber data secara krdermat dan teliti.
Peneliti membaca berulang-ulang untuk menghayatndemahami secara
kritis dan utuh terhadap sumber data

2. Dengan berbekal pengetahuan, wawasan, kemampuankejagkaan
peneliti melakukan pembacaan sumber data secatdabgfulang dan
terus menerus secara berkesinambungan. Langkadiikeiti kegiatan
penandaan, pencatatan, dan pemberian lambng.

3. Peneliti membaca dan menandai bagian dokumenaoai@dan transkripsi
data yang akan dianalisis lebih lanjut. Langkah dipandu dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sinopsis

Pada siang hari di Pesantren Al Furgon di daergfu,Rgediri, Jawa
Timur geger. Pengurus bagian keamanan menyeretrggasantri yang
diyakini mencuri di daerah Pesantren. Santri tarsebrnama Syamsul Hadi.
Dia disangka mencuri uang milik temannya yang bea&urhan, pada hal
sebenarnya Syamsul disuruh oleh Burhan untuk mebigaomang di
almarinya. Setelah itu Syamsul di masukkan ke dajatang, tidak lama
kemudian Pak Kyai datang menghampiri Syamsul, dartabya apakah
Syamsul benar-benar mencuri uang Burhan. Karena&yanenjawab tidak,
akhirnya Burhan-pun dipanggil oleh Pak Kyai untugkmberikan penjelasan
apa yang sebetulnya terjadi, dan ternyata Burhakatz lain, dia menuduh
Syamsul telah mencuri Uangnya. Sehingga Syamsukediiarkan dari
Pesantren secara tidak hormat, karena di fithahcumeroleh temannya
sendiri.

Bersamaan dengan peristiwva tersebut, Syamsul maneoiiuk
menjelaskan kepada keluarganya bahwa ia tidak miernesapi keluarga
Syamsul tidak percaya dengan penjelasannya, matabkan percaya dengan
keputusan Pesantren, hanya Adiknyalah yang memyartmhwa dirinya

tidak mencuri. Karena keluarganya memarah-marahitgrus, akhirnya
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Syamsul pergi dari rumah untuk mencari jati dirinkambali dengan
berkelana dari satu Masjid ke Masjid yang lain.

Dengan berbekal ijjazah SMA, Syamsul mencoba melgekerjaan
dari tempat satu ke tempat yang lain, akan tetdgk tsatupun kantor maupun
Perusahaan yang menerima Dia. Hari demi hari elaHewati, bekal untuk
makan serta bayar kospun tidak ada. Akhirnya Dia-piemberanikan diri
berbuat kriminal untuk memenuhi kehidupan hidupiygéu dengan cara
mencopet. Tetapi pada aksinya yang pertama Diargekeoleh massa
sehingga ia dimasukan ke dalam penjara. Di dalamape Syamsul satu
ruangan dengan komplotan pencopet, dan diapun rpatk@da ilmu untuk
menjadi pencopet yang handal.

Setelah Syamsul keluar dari penjara, Dia melakukiesi mencopet
yang kedua kalinya, dengan berbekal ilmu mencopagya dapat waktu di
dalam penjara. Kali ini korbannya adalah seorange&eberjilbab modis,
cewek tersebut tidak lain adalah pacar dari temasayu pesantren yang telah
memfitnah Dia sebagai pencuri, yaitu Burhan, ceteesebut namanya Silvie.

Pada suatu hari Syamsul ingin tahu rumah Silvibelsen masuk
kawasan perumahan tempat Silvie tinggal Syamsuishberhadapan dengan
seorang Satpam terlebih dahulu. Tetapi itu semua likdapi untuk
mengetahui siapa Silvie sebenarnya, sampai bisgadiepacar seorang
pemfitnah seperti Burhan. Karena ia memakai kopyanna putih maka
Satpam yang sedang berjaga di pos menyapa Syarasghm panggilan

Ustad. Dan Syamsul mendapat informasi dari Satpaselbut, bahwa ada
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salah satu orang diperumahan itu yang sedang mahiaurt guru privat
mengaji bagi anaknya. Akhirnya Syamsul mendapaenpahn yaitu menjadi
guru privat mengaji dirumah orang kaya dengan upahg lebih untuk
menghidupi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Suatu ketika tanpa disadari, Syamsul mengetahwé®d@urhan yang
telah memfitnah dirinya sebagai seorang pencurindapatkan balasannya,
Burhan dikeluarkan dari Pesantren Al-Furgon karket@huan mencuri dan
menyerang pengurus yang akan meringkusnya. Sygmsulmerasa lega,
nama baiknya telah kembali bersih. Dengan kejag#ny banyak dia alami,
akhirnya ia menjadi seorang muballigh yang terkeralg ia cita-citakan

waktu kecil dulu.

B. Nilai Edukatif dalam Novel

Berdasarkan pengertian nilai edukatif pada bab lseimya, yakni
keseluruhan nilai yang bermuatan mendidik, mengarakepada hal-hal yang
dianggap menjadi pakem di sebuah komunitas masyfansiai tersebut bisa
berupa kewajiban melakukan sesuatu, anjuran atandan. Maka nilai-nilai
edukatif yang terdapat dalam novel Dalam Mihrab t&inKarya
Habiburrahman El Shirazy terbagi menjadi beberafz= yang cakupannya
lebih minimum. Dan dalam kaitannya dengan penggahdai edukatif,
terkadang tidak dimaknai dari paparan eksplisitmuma juga mafhum
mukholafahaya (makna sebaliknya dari sebuah kalimat ataurpapaNilai

edukatif dalam novel ini mendasarkan diri pada diozensi, yakni
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1. Dimensi Transendental
a. Upaya meningkatkan keimanan dan ketagwaan

Keimanan dan ketagwaan merupakan modal dasar dany feesar
yang harus dimiliki semua manusia. Kadar keimanan Ketagwaan bisa
berkurang dan bertambalkagid wa yankushpleh karena itulah harus ada
upaya-upaya untuk senantiasa meningkatkan keimatam ketagwaan.
Sebagaimana yang tertuang dalam narasi ini:

(Syamsul teringat cita-citanya. la ingin menjadi baligh ternama
sekaligus pengusaha Muslim yang berhasil. Makdaetalus SMA ia
minta masuk pesantren sambil kuliah. la memiliha&g®n di Kediri.
Waktu di SMA memang ia agak nakal. Tapi dalam teaikiecil, cita-
citanya adalah menjadi Mubalighihal.102, par.1]

Juga dalam narasi

(Selesai mengirim hadiah itu, Syamsul kuliah. Damlapg
kekontrakan menjelang Ashar. la langsung merebahkbohnya ke
kasur tipis yang ia gelar di atas karpet. la pasdreker. la pejamkan
mata sebentar. Beberapa detik sebelum azan ia lmadgo ke masjid.
Setelah shalat ia langsung meluncur ke Flamboyamiehgajar ngaji
Della.) [hal.129,par.2]

Dari sini dapat dilihat bahwa upaya meningkatkammi@an dan
ketagwaan merupakan bagian dari nilai edukatifaiNihi juga terdapat di
dalam karyanya yang lain, yaitu seperti narasiwléaini,

(Di serambi masjid Kufah, seorang pemuda tegap miedap kiblat.
Kedua matanya memandang teduh ketempat sujud.nB@bigemetar
melantunkan ayat-ayat suci Al-Quran. Hati dan selu gelegak
jiwanya menyatu dengan Tuhan, Pencipta alam sem@stang-orang
memanggilnya “Zahid” atau”Si Ahli Zuhud”, karena kehudannya
meskipun ia masih muda. Dia dikenal masyarakat gabaemuda
yang paling tampan dan paling mencintai masjid oliakKufah pada
masanya. Sebagian besar waktunya ia habiskan dntdahasjid untuk
ibadah dan menuntut ilmu pada ulama terkemuka kofah. Saat itu
masjid adalah pusat peradaban, pusat pendidikarsapunformasi
dan pusat perhatian.)
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b. Semangat dalam melakukan ritual keagamaan
Dalam rangka merealisasikan upaya peningkatan keimadan
ketaqwaan, setiap orang harus memiliki semangandahelakukan ritual
keagamaan. Karena dengan semangat melakukan kazamaan akan
memupuk keimanan dan ketagwaan sehingga kita memadn sholeh,
sholihah. Semangat tersebut harus terdapat dalanuaséeadaan seperti
dicontohkan Syamsul dalam narasi sebagai berikut:
(....Syamsul teringat kata-kata satpam tadi,”jadi kecil Della itu
sudah mau ngaji ya Ustadz. Cepat sekali Pak Braipat Ustadz,
padahal baru kemarin sore bilang ke saya.” |la tergem. la berharap
Pak Broto belum menemukan guru ngaji. la merasauharekat.”
Mau nyopet aja perlu nekat, masak mau ngajar ntyidgik nekat. Tak
ada salahnya tho copet ngajar ngaji biar dosanyehapus dikit-
dikit”.) [hal.109, par.8]
(la shalat dengan membaca surat-surat pendek. Baggatartil. Satu
tahun di pesantren cukup baginya untuk membacaukla@ dengan
baik dan benar.)hal.114, par.1]
Kandungan nilai edukatif yang terdapat pada nardiatas juga
terdapat dalam karyanya yang lain. Seperti narbawhh ini,
(menjelang shubuh, Zahid terbangun. la tersentajekala belum
shalat tahajjud. Beberapa orang tampak tengah adyékibadah
bercengkerama dengan Tuhannya. la menangis, ia@sahyBiasanya
ia sudah membaca dua juz dalam shalatnya.)
c. Bersyukur
Bersyukur merupakan sikap yang harus dilakukan sétiap manusia.
Karena dengan bersyukur berarti kita mengakui baAllh itu maha kuasa
dan kepada-Nyalah kembalinya segala urusan, sebagai dicontohkan

dalam narasi dibawah ini :

(Alhamdulillah Pak Ustadz. Seperti yang Ustadz @ersgndiri. Della
mau. Terus kontrak kita bagaimandfal.112, par.5]
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Juga narasi,

(“Ya. Silvie sudah tahu semuanya. Sebab saya keingabung
langsung mengajak dia. Dia bersyukur tahu semuanyghal.122,
par.1]

Nilai yang terkandung dalam narasi diatas jugaajeatl dalam karya
Habiburrahman El Shirazy yang lain, yaitu sepeatisi,

(Seketika itu Zahid sujud syukur di mihrab masjidfaf. Bunga-
bunga cinta bermekaran dalam hatinya. Tiada hentbirbya
mengucapkan hamdalah.)
2. Dimensi Sosial
a. Tolong menolong
Tolong menolong merupakan nilai edukatif yang pdikémbangkan
mengingat bahwa manusia adalah makhluk sosial pasty membutuhkan
interaksi dan bantuan orang lain. Bila tidak saliotpng menolong, maka
roda kehidupan manusia akan terhenti seketika.pSékika menolong akan
membuahkan sifat terpuji lain, misalnya mampu mangh dan
menghormati orang lain, santun dan sebagainya.
Novel Dalam Mihrab Cinta juga memuat nilai tolongmolong yakni:
(Nadia masuk ke kamarnya membawa peralatan P3Kbelsihkan
luka-luka kakaknya dengan air mineral, lalu dengaranol. Setelah
itu ia oleskan betadine[hal.96, par.6]
Juga terdapat dalam narasi di bawah ini:
(Dalam hati Syamsul berkata, “Saya tidak memfiti&irhan. Saya
hanya ingin menyelamatkan Silvie dari orang licikeperti
Burhan....... Ihal.120, par.7]

Nilai edukatif yang terkandung dalam narasi di@ttga terdapat dalam

karya Habiburrahman El Shirazy yang lain, contohmyweasi,
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(“Hei Fahri, panas-panas begini keluar, mau kemana?
“Shubra.”

“Talaqqi Al-Qur’an ya?”

Aku mengangguk.

“Jam lima, Insya Allah.”

“Bisa nitip?”

“Nitip apa?”

“Belikan disket. Dua. Aku malas sekali keluar.”
“Baik, insya Allah.”

Aku membalikkan badan dan melangkah.
“Fahri, istanna suwayya!”

“Fi eh Kaman?”

Aku urung melangkah.

‘Uangnya.”

“Sudah , nanti saja gampang.”

Syukron Fahri.”

“Afwan. Maaf merepotkan.”)

b. Menyadari keterbatasan diri
Yang dimaksud dengan menyadari keterbatasan ditahdnengakui
kelemahan dan kekurangan diri sendiri. Dengan naary&eterbatasan diri,
manusia tidak merasa sombong. Namun juga bukanrtbene@mbuatnya
merasa kecil hati. Namun berusaha untuk mencaimangurangi kelemahan
tersebut, sebagaimana dicontohkan:
(Syamsul meringis. la diam saja. la merasa tak gulaanya membela.
la akan menjelaskan semuanya jika sampai di rumahtin.....)
[hal.94, par.6]
Juga narasi dibawah ini :
(Mendengar hal itu Ketua Bagian Keamanan hanya rggeigeleng
kepala. Pak Kiai tersentak, ada keraguan berbakkuatiran dalam
hatinya, namun diam sajgfal.95, par.2]
c. Amar ma’ruf nahi munkar

Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan ddang ia tidak

atau belum menyadari kesalahannya. Karena itwtizhbsaran dan kritik dari
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orang lain. Dan banyak orang belum mengetahui nyang salah dan mana
yang benar, mana yang patut dan tidak untuk dilakukarena itu ia butuh
bimbingan, anjuranmauidhoh hasanaherlebih uswatun hasanahKedua
jenis kegiatan dalam rangka menyuruh kepada kebalkm mencegah dari
kemungkaran inilah yang dikenal dengan istdatar ma'ruf nahi munkar.
Narasi di bawah ini akan memberikan gambaran yelih gamblang.
(“Kita mengenal wejangan orangtua kita dulu, jikdaasatu rayap di
kapal maka harus segera dibuang. Kalau tidak raamisa banyak,
menggerogoti kapal dan bisa menenggelamkan kapata se
membinasakan seluruh penumpangnya. ltulah yang saakami
lakukan. Rayap itu harus dibuang...”"Ketua Bagian Keaan
menimpal.Yhal.94, par3]
(“Kita semua juga harus menyambut Ramadhan dengamnip rasa
cinta, bahagia. Seperti seorang kekasih menyambatiandnya
kekasihnya.”katanya memberi perumpamadina).130, par.1]
d. Pentingnya mencari ilmu
Dalam kehidupan ini mencari dan menambah sebuah itimsangat
penting, Agama Islam mengajarkan bahwa setiap neanwajib menuntut
ilmu dan barangsiapa yang menuntut ilmu Allah aksmaikkan derajatnya.
Ini tercermin dalam narasi :
(coeee ia teringat cita-citanya. Ingin jadi mubalighrt@ma sekaligus
pengusaha Muslim yang berhasil. Maka setelah [8MA ia minta
masuk pesantren sambil kuliah...[h&l.102, par.1]
Dan diperkuat oleh narasi :
(.....Dan untuk menambah ilmu serta menguatkan stgfiisSyamsul
masuk kuliah di Institut lImu Al-Qur'an (11Q) Jakiar Dengan begitu
statusnya adalah mahasisiwa. [hal.118, par.1]
e. Kemandirian

Sikap mandiri merupakan sikap positif yang harusiltki semua

orang yang menginginkan kemajuan dan kedigdayasamud, hal ini
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memang sangat sulit terealisasi apalagi untuk angglonesia yang
cenderung pemalas, suka hal yang instan, namuratsdmagis kekuasaan.
Sikap tak mandiri membuat orang tidak produktiflaki dapat diandalkan,
selalu menggantungkan keberhasilan pada orang $#ap mandiri bukan
berarti independen dan asosial, melainkan mamptariggungjawab secara
penuh terhadap hidupnya tanpa melulu mengandalicang dain.

Narasi dibawah ini menunjukkan nilai edukatif ini :

(.....Selain mengajar Della, Syamsul mulai mendapavatan

mengajar anak yang lain. la merasa bisa hidup mandri uang

yang halal. Saat ia merasa ada uang lebih ia lamgsmenabung...... )

[hal.118, par.1]

Dan dikuatkan oleh narasi:

(.....Ia akan pulang jika telah sukses dan jadi oramg ingin

membuktikan bahwa dirinya bisa mandiri. Dan bisarhbsil...)

[hal.124, par.5]
f. Bertanggung Jawab

Sikap berani bertanggung jawab harus dimiliki o#tiap manusia
dalam menjalankan kehidupannya. Karena semua yipegbdat manusia di
muka bumi ini akan dimintai pertanggungjawaban khi@t nanti. Dalam
novel Dalam Mihrab Cinta juga terdapat sikap yangnoerminkan jiwa
bertanggung jawab, seperti narasi :

(“Begini Pak Heru. Alamat tinggal saya saat inigsl Pak Broto tahu

siapa saya. Jadi kalau saya macam-macam Bapak msaindak

saya........ 1hal.120, par.2]

Juga narasi di bawah ini :

(“Bukannya saya menolak,Bu. Sungguh saya ingin amisamun
Ramadhan ini saya punya tanggung jawab penuh meagir
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kegiatan masjid diperumahan tempat saya tinggadi Jaaaf saya
tidak bisa.”) [hal.126, par.2]

g. Sigap menghadapi masalah
Sigap menghadapi masalah menunjukkan tingkat keyekang tinggi
terhadap realitas dan mampu menyikapinya denganyearg tepat. Sikap ini
merupakan bentuk nilai edukatif yang biasa dimilikasyarakat paguyuban
yang cenderung lebih peduli terhadap lingkungarardiingkan masyarakat
patembayan yang individualis.
Dua narasi di bawah ini merupakan implementasi t@tgebut:
(Syamsul langsung berjalan cepat ke arah sepedarmg. la pura-
pura sibuk. la nyalakan sepeda motornya....Semer@araan masih
dibakar amarah dan cemburu. la ingin cepat-cepahgai ke rumah
Pak Heru. Dan melampiaskan amarahnya kepada Sikdeingin
menanyakan apa yang disampaikan pada Syamsul ita8Akau
Silvie!”) [hal.135, par.10]
Dan narasi,
(Dengan cepat Burhan menempeleng Silvie. Kejadiansungguh
tidak diduga. Burhan kembali ingin menghajar Silvikamun Mas
Budi cepat bertindak. la segera mengatasi BurhamwhBn melawan,
tapi Mas Budi yang jago karate itu dengan mudahumgluhkannya.)
[hal.139, par.4]
h. Mau menerima perubahan
Tidak ada yang tak berubah kecuali perubahan mdise begitulah
kata orang bijak. Karenanya, membuka diri untukupahan menuju arah
yang lebih baik perlu dilakukan. Sebagaimana gagasatuk senantiasa
mengembangkan pendidikan merupakan nilai edukaténgy harus

dikembangkan demi kemajuan pendidikan pada umunpsmdidikan Islam

pada khususnya. Sebagaimana narasi di bawah ini:
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(Sejak itu Syamsul mulai menata hidupnya. la mejisagaji privat
ngajinya cukup, maka tidak perlu lagi mencopet. Danberjan;i
dalam hati akan mengembalikan dompet korban-korpantke
alamatnya masing-masindhal.117, par.1]

Juga narasi:

(“Kenapa Pak Heru kok sekarang berubah sejak beuteshengan
Ustadz?’kata penjaga masjid.

“Berubah bagaimana?”

“Berubah lebih rendah hati. Lebih sering ke masf[ithn sifat pelitnya
sedikit berkurang.”)hal.132, par.5]

Jadi, mau menerima dan melakukan perubahan adkéghyang patut

dikembangkan.

i. Prinsip keadilan

Dalam novel “Dalam Mihrab Cinta” kaya akan prinskeadilan.

Terutama terkait dengan keadilan dalam hal menfatufhukuman. Namun,

keadilan yang sesungguhnya tidak hanya dalam hajatubkan hukuman,

tapi juga dalam memberikan tanggungjawab dan hak.

Demikian diceritakan dalam novel :

(Sore itu juga Syamsul diambil dari gudang. Di maén pondok telah
disiapkan kursi yang diletakkan ditengah garis mgiar. Syamsul

digiring dan didudukkan di kursi itu. Para santremyaksikan eksekusi
penggundulan itu dari luar garis. Bagian keamanaenmbacakan

hasil keputusan.[hal.93, par.3]

Narasi di bawah ini, contoh seseorang agar menkiap&eadilan :

(Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkarakedan berkata
setenang mungkin,”Pak Kiai, panjenengan sudah medak tindakan
zalim dengan memperlakukan saya seperti ini. Pamgan belum
melakukan tabayun yang sesungguhnya. Dan kaliaa pa&ngurus
yang memutuskan hukuman untuk saya dengan seme@a-tdengar
baik-baik, kalian telah melakukan dosa besar!Kelsatabesar!Ini hak
adami...)[hal.95, par.1]
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Dan dibawah ini contoh seseorang yang menuntutileead

(cernennnn. Maafkan kami. Tapi tolong jangan laporkan Burlke polisi.

Saya minta...”

Silvie menggeleng.

“Tindak kejahatan harus diproses oleh hukunmf¥ipl.139, par.6]

j. Larangan memfitnah.

Memfitnah merupakan perbuatan yang sangat kejinddahidupan
bermasyarakat. Karena terfithah seseorang bisauhaRerbuatan fitnah ini
oleh agama sangat dilarang karena fitnah lebihnkejari pembunuhan. Dan
perbuatan tersebut dicontohkan dalam narasi di bhawa

(“Burhan, kaulah bajingan paling jahat! Kau tega métnah

temanmu! Ingat Burhan, Allah tidak tuli'Allah tidaldur!”) [hal.92,

par.5]

Dan dikuatkan oleh narasi:

(“O yang berambut gondrong itu namanya Syamsul.gYdisel bukan

dia. Aduh kalau teringat dia kami jadi merasa sanbardosa. Dia

korban fitnah. Kami masih ceroboh dulu. Yang dipemj itu

Burhan.”) [hal.123, par.5]

k. Berprasangka baik (Husnudlon)

Berprasangka baik merupakan perbuatan yang saagafii bahkan
agamapun menyuruh kita untuk berprasangka baik deeparang lain.
Sebagaimana tertuang dalam narasi sebagai berikut :

(Syamsul berharap Burhan mau menjelaskan semud&graun dalam

hati ia bertanya-tanya, Burhan tahu kalau dirinyaxtangkap kenapa

tidak menjelaskan semuanya. Apa karena Burhan tadé amarah
para santri atau....? la tidak bisa banyak memprddiks.) [hal.90,
par.4]

Juga dalam narasi:

(“Saya yakin copet itu bukan Kak Syamsul. Itu ordaig yang mirip
Kak Syamsul,’kata Nadia[hal100, par.5]
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[. Musyawarah
Dalam mencari suatu keputusan alangkah baiknyatksgu itu dicari
dengan cara bermusyawarah. Karena dengan bermusyawaatu masalah
akan cepat terselesaikan. Narasi yang terkait aeimjadalah
(“Baiklah, semuanya lebih jelas. Untuk memutuskaapa yang
sesungguhnya harus dihukum, silahkan pengurus IsyeEmarah.
Dan sekalian tentukan hukuman yang paling bijakdt& Pak Kiai
sambil memandang wajah para pengurus. Lalu peflga).92, par.3]
m. Metode mengajar anak
Dalam mendidik seorang anak didiknya, orang tuau atmru
harusmengetahui karakteristik anak didiknya. Darelak mengetahui
karakteristik anak didiknya seorang guru harus msmentukan metode apa
yang akan digunakan supaya anak didiknya mampu gkapaapa yang
diajarkan. Dalam novel ini juga terdapat metodegpgaran, seperti narasi di

bawah ini :

(“Kak Syamsul bisa nyanyi gak. Soalnya Della ingiartuh Ustadz
Della juga pinter nyanyi.”)hal.111, par.9]

Dan dikuatkan oleh narasi:

(Seminggu empat kali ia mengajar Della. Dan agadaki
mengecewakan kala mengajar, ia pergi ke toko bukukumembeli
beberapa buku cerita anak islami. Dongeng-dongamgkaBuku-buku
permainan anak. Juga psikologi anak. Syamsul bérasaebisa
mungkin menjadikan Della kerajingan mengaji. Tenmjinya tidak
melulu di ruang belajar Della. Kadang di taman. Kady di masjid.
Bahkan ia ajak pakai kendaraan dan mencari daeratuki mengaji.
Pak Broto senang sekali dengan kemajuan putri bunga itu.)
[hal.117, par.2]
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n. Bersikap optimis, tidak putus asa.

“Janganlah kalian berputus asa!” Demikian naseHithAdalam Al
Quran. Orang yang cepat berputus asa cenderurapgurerjuang, pesimis,
skeptis dan memandang kehidupan adalah sebaganglatasusahan.
Sebaliknya, sikap optimis akan membangkitkan gaiidbp, semangat juang,
keceriaan juga keteguhan hati. Demikian dipapadedam narasi:

(“Sudahlah, Kak. Jangan bahas itu lagi. Yang pemtikakak sembuh

dulu. Nadia akan rawat kakak. Kakak jangan kecti,hselama Allah

bersama kakak, maka kakak jangan takut bahwa semaausia
memusuhi kakak.”)hal.96, par.9]

Juga narasi :

(la mengerutkan dahi. la sebenarnya sangat capek ldéh. Juga

belum persiapan. Tapi ia teringat bahwa copet uribekbuat jahat

saja berani nekat, masak untuk berbuat baik tidakabi nekat.

Akhirnya ia menjawab,”baiklah saya coba[hal.129, par.6]

0. Mampu menerima kritik

Karena manusia merupakan makhluk yang tak luput stdah dan
dosa serta terkadang tak mampu menilai diri dadakannya secara lebih
objektif, maka ia membutuhkan kritik dan saran aaeng lain. Kritik dan
saran yang konstruktif dan realistis harus biseridita meski datangnya dari
orang yang lebih muda atau lebih rendah statualselsonominya.

Novel ini mencoba menghadirkan contoh perlawanaribaak
menjamurnya guru yang anti kritik, menganggap gialing benar lalu
bersembunyi di balik ajaran ketakdziman.

(Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkarakedan berkata

setenang mungkin,”Pak Kiai, Panjenengan sudah muai tindakan

zalim dengan memperlakukan saya seperti ini. Pamgan belum
melakukan tabayun yang sesungguhnya. Dan kaliaa p&ngurus
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yang memutuskan hukuman untuk saya dengan seme@a-tdemngar
baik-baik, kalian telah melakukan dosa besar!Kelsatabesar!ini hak
adami. Suatu saat kalian akan tahu siapa yang belaar siapa yang
salah.

Mendengar hal itu Ketua Bagian Keamanan hanya gelggieng
kepala. Pak Kiai tersentak, ada keraguan berbalwkuatiran
menyusup dalam hatinya, namun diam sdj#a).95, par.1]
Juga terdapat dalam narasi :
(la- muncul di televisi dua kali selama Ramadhan.nggal 9
Ramadhan dan tanggal 27 Ramadhan. la mempersiagamahnya
dengan sungguh-sungguh. la ajak remaja masjid unmgkyertainya
latihan. Seolah-olah di studio. Mereka sebagai aundinya. la minta
masukan dan kritikan. Sampai menenmukan bentuk peaiforma
terbaik.)[hal.141, par.2]
p. Kejujuran
Sikap jujur kepada orang lain akan membuat orang taerasa
nyaman. Karenanya, ini termasuk nilai yang mendi@ik sepatutnya dimiliki
semua orang. Tanpanya, antara satu orang dan taamya akan sangat
berjarak, bahkan bisa menimbulkan permusuhan. Olarsixap jujur benar-
benar tak dimiliki seseorang, dia akan menjadi grgang dibenci oleh

anggota masyarakat.

(Pada bapak yang halus budi itu, ia tidak beranrchesta,” Nama
saya Syamsul Pak.Thal.106, par.3]

Juga narasi :
(la tidak bohong. Nama lengkapnya Syamsul Hadi. Ddia
mengambil tiga huruf terakhir dari namanya, yaitdiAPadahal ada
banyak nama Adi di Pesantrennya..[hal.124, par.4]

g. Menepati janji

Menepati janji merupakan salah satu faktor morapeteting bagi

keberhasilan seseorang dalam masyarakatnya. Baayatkdan hadits yang
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mendorong manusia untuk mengembangkan sikap ini manunjukkan
bahwa sikap ini merupakan salah satu dari tanddatéaman. Sebagaimana
yang terdapat dalam narasi di bawabh ini :
(Sore hari berikutnya, Syamsul kembali ke Perumatidla Gracia.
Untuk mengajar Della dan untuk menemui Pak Doddskeyeaan
dengan ceramah pagi di stasiun televise swastaeteuka. Seperti
biasa Syamsul menunggu di masjid. Sebab janji derRgk Doddy
adalah selepas shalat Isydhjal.131, par.3]
Dikuatkan oleh narasi :
(Syamsul langsung berjalan cepat kearah sepedarmgiola pura-
pura sibuk. la nyalakan sepeda motornya. Sampgldn ia teringat
janji dengan Pak Doddy setelah Isya. la berpikindaung saja ke
rumah Pak Doddy...[hal.135, par.10]
r. Dermawan
Muslim sejati yang tulus adalah muslim yang berasatengikuti
ajaran-ajaran agamanya, seperti kedermawanan darsaba melakukan
kebaikan kepada anggota masyarakatnya. Ketika rmb@knjakan hartanya,
ia melakukannya dengan kemurahan hatinya dan @ayeibahwa Allah akan
menggantinya dengan anugerah dan menambah pal@laapapun yang
dibelanjakan dari kekayaannya di dunia. Seperttetenin dalam narasi
berikut :
(Dik Silvie, maaf dompetnya saya pinjam agak laBekali lagi maaf
ya. Ini saya kembalikan tidak ada yang kurang malangnya saya
tambabhi lima puluh ribu. Anggap saja itu sedekayes&aya berharap
dengan sedekah pada orang kaya seperti anda tesgatdpahala.
Terima kasih dompet Anda telah menolong sdal)128, par.2]
s. Menebarkan Salam

Menebarkan salam merupakan sebuah etika yang niglkéin dengan

jelas, yang diperintahkan oleh AllahYang Maha Kudalm kitab-Nya, dan
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tata cara serta peraturan mengenai salam ini daglam sejumlah hadits.
Allah juga memerintahkan setiap Muslim untuk salngmberi salam dengan
jelas dan orang yang mendengarkan salam berkewajiembalas salam
tersebut. Seperti yang terdapat dalam narasi dabamv:
(“Assalamu’alaikum.” Sapa Pak Heru.
“Wa’alaikumussalam. Ada apa Pak Heru?"Jawab Syamduhl.121,
par.1]
Dan dikuatkan oleh narasi
(“Saya pamit dulu Ustadz.”
“Mari Pak Heru.”
“Assalamu’alaikum.”
“Wa'alaikumussalam.”)[hal.122, par. 5]
t. Saling menghormati
Islam mengajarkan dan memerintahkan umat manudiak wsaling
menghormati. Sungguh, menghormati orang yang lammh para ulama dan
orang-orang terhormat dicatat sebagai salah satsi#tap dasar yang paling
penting yang memberi muslim identitasnya dalam et Islam.
Sebagaimana yang tergambar dalam narasi dibawah ini
(Waktu Maghrib tiba. Jamaah berdatangan. Penjaga azan dan
igamat. Saat shalat mau didirikan penjaga Masjiditempersilahkan
Syamsul jadi imam. Syamsul ragu dan tidak mau. PakiBroto yang
sudah hadir memaksanya agar ia mau. Akhirnya ia @ imam.
Dalam hati ia beristighfar sebelum maju dan berkat#fa Rabbi
apakah kau mau menerima shalat hamba-hamba-Mu yhingami
seorang pencopet ?"[hal.113, par.6]
C. Hal-hal yang Kurang Relevan dalam Novel Dalam Mirab Cinta
karya Habiburrahman EI-Shirazy.

Berdasarkan pembacaan, refleksi dan analisis taphabvel Dalam

Mihrab Cinta terdapat beberapa hal yang kurangvaeleuntuk tetap
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diterapkan dalam masyarakat tempat Syamsul menjedgdnidupannya, baik
itu di Pesantren Al Furqon maupun setelah ia dikédan dari Pesantren. Hal
ini ditandai dengan konfrontasi yang kemudian thrjaakibat
ketidakharmonisan hubungan antara anggota masyaeisabut. Demikian
paparan data:

1. Memberikan hukuman dengan semena-mena.

Siang itu Pesantren Al Furqon yang terletak di a@ad?agu, Kediri,
Jawa Timur geger. Pengurus bagian Keamanan mengereting
santriyang diyakini mencuri. Beberapa orang saettis menghajar
santri berambut gondrong itu. Santri itu mengadah hinta ampun.
(hal. 87, par.1)

“Maling jangan diberi ampun!”

“Hajar saja maling gondrong itu sampai mampus!”

“Wong maling kok ngaku-ngaku santri. Ini kurang rajdak bisa
diampuni!” (hal.88, par.6)

2. Berkata kotor.

“Teganya kau Bur....Kau santri atau bajingawdncok kau Bur!”
(hal.91, par.5)

3. Berdusta

Saat mengucapkan sumpah itu, dalam hati burhan ated@n yang
dimaksud dengan kata-katanya “bahwa yang baru ssaja katakan
benar” adalah perkataannya “penjahat akan melakagansaja untuk
menutupi kejahatannya” bukan yang lain. Tak adagymu hal itu
kecuali Burhan...(hal.92, par.2)

4. Tidak mau memaafkan

Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkamlkegan berkata
setenang mungkin,”Pak KiadPanjenengarsudah melakukan tindakan
zalim dengan memperlakukan saya seperti B@njenenganbelum
melakukan tabayun yang sesungguhnya. Dan kaliaa pangurus
yang memutuskan hukuman untuk saya dengan semeara-ohengar
baik-baik, kalian telah melakukan dosa besar!Késalebesar!lni hak
adami. Suatu saat kalian akan tahu siapa yang lmEmaisiap yang
salah. Kalian akan tahu kelak siapa sebenarnygprdaya Dan aku
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tidak akan memaafkan dosa kalian semua kecualarkatencium
telapak kakiku!” (hal.95, par.1)

5. Tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk nardioe

Sampai di rumah ia ternyata juga menemukan hal ysamga. la
menegaskan bahwa ia terfitnah. la tidak pernah oredc pesantren.
Namun penjelasannya itu tidak bisa diterima olelursh anggota
keluarganya. Kemarahan Ayahnya juga tidak reda.ukddkak dan
ibunya lebih percaya pada keputusan pesantren9%alar.3)

“Kalian ini, dasar perempuan, baru baca surat gongia saja
berubah. Itu hanya akting si Syamsul. Aku sudahktigercaya lagi
sama anak brengsek itu!”Jawab Pak Bambang maraltO%hpar.1)

6. Mencopet barang milik orang lain.

la sudah berusaha mencari kerja, tapi tak jugatd&ghirnya timbul
dalam pikirannya, mungkin jalannya untuk makan aldatiengan
mencuri, mencopet dan menjambret. la masih majuonumelakukan
hal itu. Akhirnya ia nekat. la naik bus mini warkaning jurusan
Mangkang-Penggaron. Sampai di Jrakah ia melakuk&si a
perdananya. Mencopet. (hal.99, par.6)

7. Mengamalkan ilmu yang merugikan orang lain.

Hari itu ia naik angkot ke Lebak Bulus. Lalu naibp@ja yang sesak
penumpang. la nekat mengamalkan ‘ilmu’ yang didalaat dua napi
saat ia dipenjara. Berhasill Seorang cewek beramibuting jadi
korban. la lalu beroperasi di bus lain. Berhasi#ofang ibu-ibu
setengah baya berpakaian modis jadi korban. (Fglddr.3)

8. Memanggil dengan panggilan yang jelek.
“Hai maling, gimana ceritanya kau bisa jadi imamsii? Apa sah
shalatnya makmum yang didimami seorang penjahai® Malau aku
jadi orang sini sebaiknya kau angkat kaki sebelumsiddengan tidak
terhormat kedua kali?” (hal.133, par.4)
Dari beberapa bentuk interaksi yang menurut perkuliang relevan
inilah, diharapkan ada perubahan yang baik berkasaanalisis novel ini

demi perbaikan harmonisasi interaksi antara anggogsyarakat dalam

realitas kehidupan.
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D. Nilai - Nilai Edukatif dari Novel Dalam Mihrab Cinta yang Bisa
Diterapkan Sebagai Pola Interaksi Sosial Seorang Milim Di
Masyarakat.

Berdasarkan uraian dan analisis mengenai nilakaduyang ada
dalam novel, kemudian mencari hal-hal yang kuragigvan dalam pola
interaksi di masyarakat, maka dari nilai-nilai edtilkyang dipaparkan dalam
sub bab sebelumnya, yang menurut penulis bisaagian sebagai pola
interaksi seorang muslim di masyarakat adalah seltmgikut, Menghormati
orang lain, Tolong menolong, Menebarkan Salam, @eram ( Murah Hati),
Menepati janji, Jujur, Bersikap optimis, tidak psitasa, Berprasangka baik
(Husnudlon), Adil, Bertanggung Jawab, Bangga atsghanya sendiri, dan
Mengajak manusia kepada kebenaran

Adapun narasi, halaman beserta paragraf dari mil@i-di atas, telah
dipaparkan dalam sub bab sebelumnya, mengenainilgaiedukatif dalam
novel Dalam Mihrab Cinta Selanjutnya, analisis terhadap keseluruhan sub

bab ini akan dibahas di bab V.



74

BAB V

PEMBAHASAN

A. Relevansi Novel

Ketika seorang pengarang mencipta, mengumpulkan,n da
mengembangkan tokoh-tokoh ceritanya, membagi pemgara mereka, maka
secara sadar atau tidak sadar, ciptaannya juga dksamgaruhi oleh
pandangan hidup pengarangnya sendiri baik dari d$algiafah hidup,
keyakinan agama, atau ideologi politik. Semuanyanaknemberi warna,
tekanan, dan arah pada ciptaan seorang pengaranyi\ seorang pengarang
terlebih dahulu merupakan seorang anak manusiaadggota masyarakat.
Dia juga terpengaruh, terbentuk oleh masyarakatg&ang hidup di tengah
kehidupan manusia, dia mengenal pertentangan até@emqturan antara yang
baik dan yang jahat, yang tragik, heroik maupunikSfh

Dalam novel Dalam Mihrab cinta ini, banyak ditemuoikiailai-nilai
edukatif yang bisa digunakan sebagai refleksi dalealitas kehidupan.
Karena bagaimanapun, sastra, termasuk novel buadar khayalan tanpa
mendasarkan diri dari realitas yang terjadi dalashidupan. Sebab, antara
manusia dengan manusia lain dalam sebuah komun#agarakat pasti ada
proses saling mempengaruhi. Jika kita menerimassasbagai suatu ekspresi
seni pengarang yang peka terhadap apa yang hidam daasyarakatnya dan

memiliki daya observasi yang tajam lalu menuangkasil pengamatan dan

® Mochtar LubisSastra dan Teknikny4&Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1996), him. 6
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analisanya melalui karya sastra, maka bisa dikatdledowa sastra memiliki
peran signifikan dalam mengawal perubahan masyardda sekian ribu
denyutan yang memicu perubahan tersebut. Kalauklbags&an orang
menyatakan bahwa novel tidak memberikan pengaruhtidak mendasar
pada realitas, pastilah karya-karya Pramudya An&oéa dulu tidak dibredel,
atau Poema del Cid,sebuah karya sastra yang memberi inspirasi rakyat
Castilia merebut tanah air mereka dari kekuasaab Adak dikenang.
Begitupun dengan novel Dalam Mihrab Cinta ini, mesk

kredibilitasnya jauh di bawah Pramudya, penulis @eang bahwa nilai

yang terkandung di dalamnya cukup representatifrishgan dibaca siapa saja.

B. Analisis Nilai Edukatif dalam Novel

Demikian analisis nilai-nilai edukatif yang terdapdalam novel
"Dalam Mihrab Cinta” karya habiburrahman El Shirazy

Nilai edukatif yang diartikan sebagai nilai posddlam interaksi sosial
di masyarakat akan senantiasa mengusung nilaireligius, moral, etika dan
estetika, oleh karenanya tentu berhubungan dengamanpman nilai yang
didasarkan pada aturan yang menyangkut dimensenaental (vertikal) dan
dimensi sosial (horisontal). Sehingga dapat kitéedw@rikan dan analisis
sebagai berikut:
1. Dimensi Transendental
a. Upaya meningkatkan keimanan dan ketaqgwaan

Keimanan dan ketaqwaan merupakan modal dasar dang peesar

yang harus dimiliki semua manusia. Kadar keimanan ketaqwaan bisa
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berkurang dan bertambakagid wa yankushdleh karena itulah harus ada
upaya-upaya untuk senantiasa meningkatkan keimatam ketagwaan.
Sebagaimana yang tertuang dalam narasi ini:

(Syamsul teringat cita-citanya. la ingin menjadi baligh ternama
sekaligus pengusaha Muslim yang berhasil. Makdaetalus SMA ia
minta masuk pesantren sambil kuliah. la memiliha&gen di Kediri.
Waktu di SMA memang ia agak nakal. Tapi dalam teakecil, cita-
citanya adalah menjadi Mubalighlhal.102, par.1]

Juga dalam narasi

(Selesai mengirim hadiah itu, Syamsul kuliah. Damlapg
kekontrakan menjelang Ashar. la langsung merebahkhohnya ke
kasur tipis yang ia gelar di atas karpet. la pasdreker. la pejamkan
mata sebentar. Beberapa detik sebelum azan ia badgo ke masjid.
Setelah shalat ia langsung meluncur ke Flamboyamiehgajar ngaji
Della.) [hal.129,par.2]

Juga terdapat di dalam karyanya yang lain, yaitpede narasi

dibawabh ini,

(Di serambi masjid Kufah, seorang pemuda tegap miedgp kiblat.
Kedua matanya memandang teduh ketempat sujud.nBébigemetar
melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur'an. Hati dan sehu gelegak
jiwanya menyatu dengan Tuhan, Pencipta alam sem@stang-orang
memanggilnya “Zahid” atau”Si Ahli Zuhud”, karena kahudannya
meskipun ia masih muda. Dia dikenal masyarakat gabaemuda
yang paling tampan dan paling mencintai masjid aiakKufah pada
masanya. Sebagian besar waktunya ia habiskan dndahasjid untuk
ibadah dan menuntut ilmu pada ulama terkemuka kofah. Saat itu
masjid adalah pusat peradaban, pusat pendidikarsapunformasi
dan pusat perhatiarf)

Analisis: Dalam narasi di atas menunjukkan bahwkndarangka
meningkatkan keimanan dan ketagwaan diperlukan kiingan yang
mendukung untuk mewujudkan cita-citanya menjadrasgp muballigh. Yang

dimaksud lingkungan adalah sistem pengajaran, pukraksi, peraturan,

%" Habiburrahman El Shirazfai Atas Sajadah Cinta,Jakarta : Republika, 2006. him. 9
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pengawasan, maupun bimbingan. Hal ini merupakagaugé meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.

Dalam Surat Al-Ahzab ayat 70 dijelaskan:
P L F ce 838 a0 Spo. g . JFe gF
(j—;)j oo 3!35 |)J)§j Wl 19250 | gtz ) GLlTy
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalghmu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar.
Dari sini dapat dilihat bahwa upaya meningkatkaimie@an dan

ketaqwaan merupakan bagian dari nilai edukatif.
b. Semangat dalam melakukan ritual keagamaan
Dalam rangka merealisasikan upaya peningkatan k&imadan
ketaqwaan, setiap orang harus memiliki semangandahelakukan ritual
keagamaan. Karena dengan semangat melakukan ké&sgamaan akan
memupuk keimanan dan ketagwaan sehingga kita meimjadn sholeh,
sholihah. Semangat tersebut harus terdapat dalamuasdeadaan seperti
dicontohkan Syamsul dalam narasi sebagai berikut:
(....la teringat kata-kata satpam tadi,”’jadi si keDella itu sudah mau
ngaji ya Ustadz. Cepat sekali Pak Broto dapat Ustguhdahal baru
kemarin sore bilang ke saya.” la tersenyum. la laeap Pak Broto
belum menemukan guru ngaji. la merasa harus nekdal nyopet
aja perlu nekat, masak mau ngajar ngaji tidak nek@hk ada
salahnya tho copet ngajar ngaji biar dosanya tenmsmikit-dikit”.)
[hal.109, par.8]
Dan narasi,
(la shalat dengan membaca surat-surat pendek. Baoaatartil. Satu
tahun di pesantren cukup baginya untuk membacaukla@ dengan
baik dan benar.jhal.114, par.1]

Kandungan nilai edukatif yang terdapat pada nariatas juga

terdapat dalam karyanya yang lain. Seperti narbawh ini,
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(menjelang shubuh, Zahid terbangun. la tersentafjekala belum

shalat tahajjud. Beberapa orang tampak tengah adygkibadah

bercengkerama dengan Tuhannya. la menangis, ia@sahyBiasanya
ia sudah membaca dua juz dalam shalatr§a.)

Analisis: dalam narasi (1) dipaparkan bahwa meskigmiam keadaan
lelah Syamsul tetap menjalankan shalat tepat wakdn menunaikan
tanggungjawabnya yaitu mengajar Della mengaji.

Dalam surat Al Bagoroh ayat 238 dijelaskan:

R0 B A PR (S Y S TSR I rale T BT
2 RSN PP R EEA TS YY1
Artinya: “Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalahhaat

wustha&®. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengamugpu'.”

Narasi (2) juga memaparkan bahwa meskipun seoramgopet,
Syamsul merasa tidak ada salahnya apabila ia nengajaji seseorang
supaya dosanya terhapus dikit-dikit. Sebagaimaneafi Allah dalam surat Al

Bagoroh ayat 160:

Artinya Kecuali mereka yang Telah Taubat dan mengadakan
perbaikari® dan menerangkan (kebenaran), Maka terhadap meteKkah
Aku menerima taubatnya dan Akulah yang Maha merefiaubat lagi Maha

Penyayang.

%8 Ipid. him.18

®9 Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengathydng paling utama. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalathaeustlah shalat Ashar. menurut
kebanyakan ahli hadits, ayat Ini menekankan agauaeshalat itu dikerjakan dengan sebaik-
baiknya

% Mengadakan perbaikan berarti melakukan pekerjgefipan yang baik untuk
menghilangkan akibat-akibat yang jelek dari kesatakesalahan yang dilakukan
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Narasi (3) menggambarkan bahwa Syamsul meskipuamdkéadaan
shalat ia tetap membaca Al-Quran dengan tartibagaimana dijelaskan

dalam Al Qur'an surat Al Muzammil ayat 4:

P - 220 w 1o = >
M5 OISR D5 aele 35

Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacal#t Quran itu

z

I

dengan perlahan-lahan.

c. Bersyukur

Bersyukur merupakan sikap yang harus dilakukan sétiap manusia.
Karena dengan bersyukur berarti kita mengakui bahlld itu maha kuasa
dan kepadaNyalah kembalinya segala urusan, sebagaidicontohkan dalam
narasi dibawabh ini :

(Alhamdulillah Pak Ustadz. Seperti yang Ustadz @ersgndiri. Della
mau. Terus kontrak kita bagaimandfal.112, par.5]

Juga narasi,
(“Ya. Silvie sudah tahu semuanya. Sebab saya keingabung
langsung mengajak dia. Dia bersyukur tahu semuanyghal.122,

par.1]

Juga terdapat dalam karya Habiburrahman El Shiyarg lain, yaitu
seperti narasi,

(Seketika itu Zahid sujud syukur di mihrab masjidfaf. Bunga-

bunga cinta bermekaran dalam hatinya. Tiada hentbirbya

mengucapkan hamdalaft)

Analisis: dalam narasi di atas menggambarkan baBivée merasa
bersyukur karena ia mengetahui semuanya tentangriedn Burhan. Rasa

syukur atas nikmat yang diberikan Allah itu harusiitiki oleh setiap

manusia, karena apabila manusia bersyukur pada Akaarti dia bersyukur

" Habiburrahman El Shirazi Atas Sajadah Cinta,Jakarta : Republika, 2006. him.23
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untuk kebaikan dirinya sendiri. Sebagaimana ditegasdalam Al Qur'an

surat Al Lugman ayat 12:

do
T P -
R O P - A O TP L PRt Nt P
;W&L&.’pjés.wgw) ﬂﬂ‘g‘ﬁg—;‘,‘g‘-‘*—d@‘;v‘-ﬂj
P

P : /ﬁTi ey
(D) Ao (o8 Al QfszaSUn)

~

o

Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada
Lugman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan bagsiapa yang bersyukur
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukurkuditinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhiligh Maha Kaya
lagi Maha Terpuiji".

2. Dimensi Sosial
a. Tolong menolong

Tolong menolong merupakan nilai edukatif yang pdikembangkan
mengingat bahwa manusia adalah makhluk sosial pasty membutuhkan
interaksi dan bantuan orang lain. Bila tidak saliotpng menolong, maka
roda kehidupan manusia akan terhenti seketika.pSgékika menolong akan
membuahkan sifat terpuji lain, misalnya mampu mangh dan
menghormati orang lain, santun dan sebagainya.

Novel Dalam Mihrab Cinta juga memuat nilai tolongmolong yakni:

(Nadia masuk ke kamarnya membawa peralatan P3Kbelsihkan

luka-luka kakaknya dengan air mineral, lalu dengaranol. Setelah

itu ia oleskan betadine[hal.96, par.6]

Juga terdapat dalam narasi di bawah ini:

(Dalam hati Syamsul berkata, “Saya tidak memfitigurhan. Saya

hanya ingin menyelamatkan Silvie dari orang licikeperti

Burhan....... Ihal.120, par.7]

Nilai edukatif yang terkandung dalam narasi di@ttga terdapat dalam

karya Habiburrahman El Shirazy yang lain, contohmsasi,
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(“Hei Fahri, panas-panas begini keluar, mau kemana?
“Shubra.”

“Talaqqi Al-Qur’an ya?”

Aku mengangguk.

“Jam lima, Insya Allah.”

“Bisa nitip?”

“Nitip apa?”

“Belikan disket. Dua. Aku malas sekali keluar.”
“Baik, insya Allah.”

Aku membalikkan badan dan melangkah.
“Fahri, istanna suwayya!”

“Fi eh Kaman?”

Aku urung melangkah.

‘Uangnya.”

“Sudah , nanti saja gampang.”

Syukron Fahri.”

“Afwan. Maaf merepotkan.”}

Analisis: Narasi (1) di atas menggambarkan sikappati terhadap
kondisi seseorang. Nadia (orang yang disebut djatedaupun ia tahu bahwa
kakaknya dituduh mencuri dipesantren, ia tetap fhosigo kakaknya yang
sedang terluka karena habis dipukuli pengurus pesarSikap ini merupakan
sikap yang mendidik seseorang untuk menuju akhlieumah.

Narasi (2) menunjukkan bahwa tanggap pada persakliarkesulitan
orang lain akan dihadapi dikemudian hari, situapesti ini bisa membuahkan
sikap suka menolong orang lain. Karena Syamsulahd&borban fitnah
Burhan, ia tidak mau ada korban lagi dari perbu8aran.

Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al Maidah ayat 2
N5 (6307 N3 AT 720 ¥ AT 7t 14 9 1,50 ol ¢l
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2 Habiburrahman El Shirazpyat-Ayat CintaJakarta : Republika, 2006. him.22
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehornmataulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, danatbng-binatang
galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orayang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhdari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, madd@hlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesukaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mermlgmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kanaalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tglorenolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kakepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

b. Menyadari keterbatasan diri

Yang dimaksud dengan menyadari keterbatasan ditahdnengakui
kelemahan dan kekurangan diri sendiri. Dengan naary&eterbatasan diri,
manusia tidak merasa sombong. Namun juga bukanrtbenembuatnya
merasa kecil hati. Namun berusaha untuk mencaimangurangi kelemahan
tersebut, sebagaimana dicontohkan:

(Syamsul meringis. la diam saja. la merasa tak gulaanya membela.

la akan menjelaskan semuanya jika sampai di rumahtin.....)
[hal.94, par.6]
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Juga narasi dibawah ini :

(Mendengar hal itu Ketua Bagian Keamanan hanya rgglgeleng
kepala. Pak Kiai tersentak, ada keraguan berbakkuatiran dalam
hatinya, namun diam sajgfal.95, par.2]

Analisis: Narasi di atas menggambarkan seseorang tidak bisa

berbuat apapun untuk membela dirinya. Tetapi iassdra untuk menemukan

solusi atas keterbatasan dirinya. Surat LugmanI8/A19 menjelaskan:
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dagnusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di andkimi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oranggssang sombong lagi
membanggakan diri. Dan sederhanakanlah kamu dalasnalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-burukasualah suara
keledai.

c. Amar ma’ruf nahi munkar

Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan ddang ia tidak
atau belum menyadari kesalahannya. Karena itujtizhbsaran dan kritik dari
orang lain. Dan banyak orang belum mengetahui nyang salah dan mana
yang benar, mana yang patut dan tidak untuk dilakukarena itu ia butuh
bimbingan, anjuranmauidhoh hasanaherlebih uswatun hasanahKedua
jenis kegiatan dalam rangka menyuruh kepada kebalkm mencegah dari

kemungkaran inilah yang dikenal dengan istdatar ma'ruf nahi munkar.
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Narasi di bawah ini akan memberikan gambaran yaloifp lgamblang.

(“Kita mengenal wejangan orangtua kita dulu, jikdasatu rayap di
kapal maka harus segera dibuang. Kalau tidak rajagbisa banyak,
menggerogoti kapal dan bisa menenggelamkan kapata se
membinasakan seluruh penumpangnya. ltulah yang saakami
lakukan. Rayap itu harus dibuang...”Ketua Bagian Keaaan
menimpal.Yhal.94, par3]

Dan narasi,

(“Kita semua juga harus menyambut Ramadhan dengamuip rasa
cinta, bahagia. Seperti seorang kekasih menyambatiangnya
kekasihnya.”katanya memberi perumpamading). 130, par.1]

Analisis: Yang dimaksuémar ma’ruf nahi munkagakni menyuruh
pada kebaikan dan mencegah dari keburukan. Keduasinali atas
menunjukkan bahwa dalam rangkanar ma’ruf nahi munkardiperlukan
metode yang tepat. Dalam narasi di atas menggumakaidhoh hasanah.

Allah SWT berfirman dalam surat Surat Lugman ayat 1
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlagmanusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dayegan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamuurfggsihnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (okdkah).

d. Pentingnya mencari ilmu

Dalam kehidupan ini mencari dan menambah sebuab ittmsangat
penting, Agama Islam mengajarkan bahwa setiap neanwajib menuntut
ilmu dan barangsiapa yang menuntut ilmu Allah aksmaikkan derajatnya.

Ini tercermin dalam narasi :
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(P ia teringat cita-citanya. Ingin jadi mubalighrt@ama sekaligus
pengusaha Muslim yang berhasil. Maka setelah BMA ia minta
masuk pesantren sambil kuliah...[hal.102, par.1]

Dan diperkuat oleh narasi :

(.....Dan untuk menambah ilmu serta menguatkan stgfiisSyamsul
masuk kuliah di Institut llmu Al-Qur'an (11Q) Jakiar Dengan begitu
statusnya adalah mahasisiwa.[h#l.118, par.1]

Analisis: Narasi diatas menggambarkan betapa pgmtan menuntut
ilmu itu. Karena dengan menuntut ilmu seseoranggetmui apa yang belum
ia ketahui. Islam mewajibkan pada setiap muslinukimbtenuntut dan mencari
ilmu. Dan Allah sendiri menjanjikan akan menganglatajat bagi orang
yang ber iman dan berilmu.

Dalam surat At Taubah ayat 122 dijelaskan:
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu /per@rrmanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiaplapgan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetamereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumpghila mereka Telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat mergagga.

Dan dalam surat Al Mujadilah ayat 11:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu diakéan

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Md&pangkanlah niscaya
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Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabkatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menid@gi orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ulnpengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apagykeamu kerjakan.

e. Kemandirian

Sikap mandiri merupakan sikap positif yang harusiltki semua
orang yang menginginkan kemajuan dan kedigdayasamud, hal ini
memang sangat sulit terealisasi apalagi untuk I@anigglonesia yang
cenderung pemalas, suka hal yang instan, namuratsdmegis kekuasaan.
Sikap tak mandiri membuat orang tidak produktiflak dapat diandalkan,
selalu menggantungkan keberhasilan pada orang $#ap mandiri bukan
berarti independen dan asosial, melainkan mampiarggungjawab secara
penuh terhadap hidupnya tanpa melulu mengandalicang dain.

Narasi dibawah ini menunjukkan nilai edukatif ini :

(.....Selain mengajar Della, Syamsul mulai mendapaatan

mengajar anak yang lain. la merasa bisa hidup mandri uang

yang halal. Saat ia merasa ada uang lebih ia lamgsmenabung...... )

[hal.118, par.1]

Dan dikuatkan oleh narasi:

(.....]a akan pulang jika telah sukses dan jadi oramhg ingin

membuktikan bahwa dirinya bisa mandiri. Dan bisarhiasil...)

[hal.124, par.5]

Analisis: Narasi diatas menggambarkan seseorarg lyamsaha keras
menghindarkan diri dari menjadi salah seorang yangngandalkan
kedermawanan orang-orang yang melakukan kebaikaren& Islam

menekankan melakukan perbuatan tersebut dan mexkaraslirinya bangga

atas usahanya sendiri.
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Surat Ali Imron ayat 139 menegaskan hal ini:

B o3 S o) G3ENT BT 1452 G318
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan jarigharfpula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yangrneptinggi (derajatnya),
jika kamu orang-orang yang beriman.

f. Bertanggung Jawab

Sikap berani bertanggung jawab harus dimiliki ofettiap manusia
dalam menjalankan kehidupannya. Karena semua yipegbdat manusia di
muka bumi ini akan dimintai pertanggungjawaban khi@t nanti. Dalam
novel Dalam Mihrab Cinta juga terdapat sikap yangnoerminkan jiwa
bertanggung jawab, seperti narasi :

(“Begini Pak Heru. Alamat tinggal saya saat inigsl Pak Broto tahu

siapa saya. Jadi kalau saya macam-macam Bapak imsaindak

saya........ 1hal.120, par.2]

Juga narasi di bawah ini :

(“Bukannya saya menolak,Bu. Sungguh saya ingin amidamun

Ramadhan ini saya punya tanggung jawab penuh meagir

kegiatan masjid diperumahan tempat saya tinggadi Jaaaf saya

tidak bisa.”) [hal.126, par.2]

Analisis: narasi di atas menunjukkan seseorang \aerganggung
jawab atas apa yang dibuatnya dan apa yang tetabaikan kepadanya.
Bertanggung jawab dalam setiap pekerjaan itu aka@amberikan suatu

kepercayaan terhadap seseorang.

Dalam surat Al Muddatstsir ayat 38 dijelaskan:
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Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apgang Telah
diperbuatnya.

g. Sigap menghadapi masalah
Sigap menghadapi masalah menunjukkan tingkat keyekang tinggi
terhadap realitas dan mampu menyikapinya denganyearg tepat. Sikap ini
merupakan bentuk nilai edukatif yang biasa dimilikasyarakat paguyuban
yang cenderung lebih peduli terhadap lingkungarardilngkan masyarakat
patembayan yang individualis.
Dua narasi di bawah ini merupakan implementasi tatgebut:
(Syamsul langsung berjalan cepat ke arah sepedarmg. la pura-
pura sibuk. la nyalakan sepeda motornya....Semer@araan masih
dibakar amarah dan cemburu. la ingin cepat-cepahgai ke rumah
Pak Heru. Dan melampiaskan amarahnya kepada Sibdeingin
menanyakan apa yang disampaikan pada Syamsul ita8Akau

Silvie!”) [hal.135, par.10]

Dan narasi,

(Dengan cepat Burhan menempeleng Silvie. Kejadiansungguh

tidak diduga. Burhan kembali ingin menghajar Silvikamun Mas

Budi cepat bertindak. la segera mengatasi BurhamwrhBn melawan,

tapi Mas Budi yang jago karate itu dengan mudahumguhkannya.)

[hal.139, par.4]

Analisis: Kedua narasi di atas menggambarkan sasgorang peka
terhadap masalah yang akan dihadapi dan sigap dakmgambil langkah-
langkah strategis guna mengatasi problematika g&ag dihadapi. Narasi ini
hanya contoh yang sangat sederhana dalam mengaldiRanilai edukatif ini.

Namun, dalam menindaklanjuti sebuah permasalaharslbh mendasarkan

diri pada syariat Allah. Sebagaimana tertuang daarat Al Isro ayat 15:
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Artinya: Barangsiapa yang berbuat sesuai dengarayadh (Allah),

maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatisginya sendiri; dan

barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia &rdesyi (kerugian)

dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak atamemikul dosa orang

lain, dan kami tidak akan mengazab sebelum kamgaotes seorang rasul.

h. Mau menerima perubahan

Tidak ada yang tak berubah kecuali perubahan mdlise begitulah
kata orang bijak. Karenanya, membuka diri untukupahan menuju arah
yang lebih baik perlu dilakukan. Sebagaimana gapassuk senantiasa
mengembangkan pendidikan merupakan nilai edukat#ngy harus
dikembangkan demi kemajuan pendidikan pada umunpgmdidikan Islam
pada khususnya. Sebagaimana narasi di bawah ini:

(Sejak itu Syamsul mulai menata hidupnya. la mejisagaji privat

ngajinya cukup, maka tidak perlu lagi mencopet. Danberjan;i

dalam hati akan mengembalikan dompet korban-korpantke
alamatnya masing-masindghal.117, par.1]

Juga narasi:

(“Kenapa Pak Heru kok sekarang berubah sejak beuwteshengan

Ustadz?’kata penjaga masjid.

“Berubah bagaimana?”

“Berubah lebih rendah hati. Lebih sering ke masfithn sifat pelitnya

sedikit berkurang.”)hal.132, par.5]

Analisis: Dalam narasi (1) menunjukkan perubahamgyerjadi pada

diri seseorang yang semula mencopet berubah megjadi ngaji. Sikap

inilah yang harus dikembangkan oleh semua manusiandi ini.
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Narasi (2) menegaskan pentingnya sikap mampu nmeagrérubahan.
Sikap ini harus didahului dengan sikap terbuka wiistis terhadap situasi
dan kondisi yang melingkupi kedirian. Orang bijakngatakan bahwa: Tidak
ada yang berubah kecuali perubahan itu sendiri.

Allah SWT berfirman dalam surat Ar Ra’d ayat 11:
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang lage
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangny@ereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak malolkeadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang adagiedaereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadaguatl kaum, Maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak pgandung bagi mereka
selain Dia.

Jadi, mau menerima dan melakukan perubahan adkéghyang patut
dikembangkan.
i. Prinsip keadilan

Dalam novel “Dalam Mihrab Cinta” kaya akan prindgeadilan.
Terutama terkait dengan keadilan dalam hal menfatulihukuman. Namun,
keadilan yang sesungguhnya tidak hanya dalam hajatudkan hukuman,
tapi juga dalam memberikan tanggungjawab dan hak.

Demikian diceritakan dalam novel :

(Sore itu juga Syamsul diambil dari gudang. Di mkn pondok telah
disiapkan kursi yang diletakkan ditengah garis mghiar. Syamsul
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digiring dan didudukkan di kursi itu. Para santremyaksikan eksekusi

penggundulan itu dari luar garis. Bagian keamanaenmbacakan

hasil keputusan.[hal.93, par.3]

Narasi di bawah ini, contoh seseorang agar menkip&eadilan :

(Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkarakedan berkata

setenang mungkin,”’Pak Kiai, panjenengan sudah m#dak tindakan

zalim dengan memperlakukan saya seperti ini. Pamgan belum

melakukan tabayun yang sesungguhnya. Dan kaliaa p&ngurus

yang memutuskan hukuman untuk saya dengan semea-demgar

baik-baik, kalian telah melakukan dosa besar!Kelsatabesar!lni hak

adami...)[hal.95, par.1]

Dan dibawah ini contoh seseorang yang menuntutileead

T Maafkan kami. Tapi tolong jangan laporkan Burlke polisi.

Saya minta...”

Silvie menggeleng.

“Tindak kejahatan harus diproses oleh hukum¥ipl.139, par.6]

Analisis: Narasi di atas menunjukkan bahwa sikajakti adil dan
semena-mena dapat menimbulkan dendam. Oleh katela,isikap adil
mutlak adanya. Dalam memberikan hukuman pun hasgsuhikan dengan
pelanggaran dan dilakukan dengan cara-cara yangamdaerhukum untuk
menyadari kesalahan dan tidak mengulanginya. Seatatuhkan hukuman,
haruslah dengan pertimbangan akal sehat, kemujiwandan berdasarkan

syariat Nya.

Allah SWT menegaskan dalam Al Maaidah ayat 8:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kajadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karenahAlmenjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianenadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakul-tdh, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepadahAlsesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam An-nisa’ ayat 105 juga ditegaskan:
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Artinya: Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitapakiamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengaditeamianusia dengan
apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan jarfardamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (maa)lorang-orang yang
khianat.

j. Larangan memfitnah.

Memfitnah merupakan perbuatan yang sangat kejinddahidupan
bermasyarakat. Karena terfithah seseorang bisauhaRerbuatan fithah ini
oleh agama sangat dilarang karena fitnah lebihnkejari pembunuhan. Dan
perbuatan tersebut dicontohkan dalam narasi di hawa

(“Burhan, kaulah bajingan paling jahat! Kau tega m#tnah

temanmu! Ingat Burhan, Allah tidak tuli!Allah tidaldur!”) [hal.92,

par.5]

Dan dikuatkan oleh narasi:

(“O yang berambut gondrong itu namanya Syamsul.gYdieel bukan

dia. Aduh kalau teringat dia kami jadi merasa sanpardosa. Dia

korban fitnah. Kami masih ceroboh dulu. Yang dipemj itu
Burhan.”) [hal.123, par.5]



93

Analisis: Narasi (1) menggambarkan keadaan sesgof@yamsul)
yang sedang difitnah oleh temannya sendiri (BurhKemudian narasi (2)
selanjutnya menceritakan tentang suatu kebenarémvebeSyamsul telah
difitnah dan balasan bagi seorang pemfitnah. Sémaga dijelaskan dalam
surat Al Baqoroh ayat 191:
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Artinya: Dan Bunuhlah mereka di mana saja kamu jampereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka Telah mendwsnu (Mekah); dan
fitnah’® itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, darggamah kamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jikarel@ memerangi kamu
di tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di teinifpg, Maka Bunuhlah
mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir.

k. Berprasangka baik (Husnudlon)

Berprasangka baik merupakan perbuatan yang saagafit bahkan
agamapun menyuruh kita untuk berprasangka baik deeparang lain.
Sebagaimana tertuang dalam narasi sebagai berikut :

(Syamsul berharap Burhan mau menjelaskan semué&tgraun dalam

hati ia bertanya-tanya, Burhan tahu kalau dirinyaxtangkap kenapa

tidak menjelaskan semuanya. Apa karena Burhan tadé amarah

para santri atau....? la tidak bisa banyak mempradiks.) [hal.90,
par.4]

"3 fitnah (menimbulkan kekacauan), seperti mengusirabat dari kampung halamannya,
merampas harta mereka dan menyakiti atau menggdedpgbasan mereka beragama.
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Juga dalam narasi:

(“Saya yakin copet itu bukan Kak Syamsul. Itu ordaig yang mirip

Kak Syamsul,”’kata Nadia[hal100, par.5]

Analisis: Narasi diatas menggambarkan sikap beapgisa baik pada
seseorang. Karena sikap husnudlon bisa menciptakbasana lingkungan
yang tentram dan damai. Dan sebaliknya berprasabgkak atau curiga
kepada orang lain dapat menimbulkan kesenjanganalsas dalam

masyarakat.

Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya, surat Alltat ayat 12:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah letyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purbagsan itu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan jangdnfaenggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang sulemakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu saejigk kepadanya.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya AllahavRenerima Taubat
lagi Maha Penyayang.
[. Musyawarah
Dalam mencari suatu keputusan alangkah baiknyatksgu itu dicari
dengan cara bermusyawarah. Karena dengan bermusyawaatu masalah
akan cepat terselesaikan. Narasi yang terkait ceimngadalah
(“Baiklah, semuanya lebih jelas. Untuk memutuskaapa yang
sesungguhnya harus dihukum, silahkan pengurus semarah.

Dan sekalian tentukan hukuman yang paling bijakdt& Pak Kiai
sambil memandang wajah para pengurus. Lalu pefga).92, par.3]
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Analisis: Dalam UUD 45 dijelaskan bahwa dalam pemgéan
keputusan harus dilakukan dengan cara musyawamhmddakat. Karena
dengan bermusyawarah suatu masalah akan cepatsterAgama Islam
sendiri mengajarkan kepada umatnya untuk bermusgéwdNarasi di atas
menggambarkan, dalam menjatuhkan suatu hukumanslaaruwilakukan
musyawarah terlebih dahulu untuk menghasilkan kegaut yang layak untuk
seseorang yang terhukum.

Allah SWT berfirman dalam surat Al Imran ayat 159:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah katerlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikapskiagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingrifiarena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermasgdah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu T et@mbulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAiteenyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.

m. Metode mengajar anak

Dalam mendidik seorang anak didiknya, orang tuau atmru
harusmengetahui karakteristik anak didiknya. Darelak mengetahui
karakteristik anak didiknya seorang guru harus hsmentukan metode apa
yang akan digunakan supaya anak didiknya mampu gkapaapa yang
diajarkan. Dalam novel ini juga terdapat metodegpgaran, seperti narasi di

bawah ini :
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(“Kak Syamsul bisa nyanyi gak. Soalnya Della ingiartuh Ustadz
Della juga pinter nyanyi.”Yhal.111, par.9]

Dan dikuatkan oleh narasi:

(Seminggu empat kali ia mengajar Della. Dan agadaki

mengecewakan kala mengajar, ia pergi ke toko bukukumembeli

beberapa buku cerita anak islami. Dongeng-dongamakaBuku-buku
permainan anak. Juga psikologi anak. Syamsul bérasaebisa
mungkin menjadikan Della kerajingan mengaji. Tenmgjinya tidak
melulu di ruang belajar Della. Kadang di taman. kKedj di masjid.

Bahkan ia ajak pakai kendaraan dan mencari daeratuki mengaji.

Pak Broto senang sekali dengan kemajuan putri bunga itu.)

[hal.117, par.2]

Analisis: Dalam mendidik seorang anak, seorang giiuntut untuk
mengetahui keadaan psikologi anak didiknya. Damlaetmengetahuinya
barulah seorang guru menggunakan metode mengajar tgabaik, supaya
anak didiknya paham atas apa yang di ajarkan. €#ehb itu, dalam proses
pendidikan suatu metode mengajar berperan sangatinge dalam
mengembangkan intelek anak didik.

n. Bersikap optimis, tidak putus asa.

“Janganlah kalian berputus asa!” Demikian naseh&hAdalam Al
Qur'an. Orang yang cepat berputus asa cenderuramgurerjuang, pesimis,
skeptis dan memandang kehidupan adalah sebaganglaétasusahan.
Sebaliknya, sikap optimis akan membangkitkan gaiidbp, semangat juang,
keceriaan juga keteguhan hati. Demikian dipapadedam narasi:

(“Sudahlah, Kak. Jangan bahas itu lagi. Yang pemtikakak sembuh

dulu. Nadia akan rawat kakak. Kakak jangan kecili,hrgelama Allah

bersama kakak, maka kakak jangan takut bahwa semaausia
memusuhi kakak.”)hal.96, par.9]
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Juga narasi :

(la mengerutkan dahi. la sebenarnya sangat capek ldéh. Juga

belum persiapan. Tapi ia teringat bahwa copet uribekbuat jahat

saja berani nekat, masak untuk berbuat baik tidakabi nekat.

Akhirnya ia menjawab,”baiklah saya coba[hal.129, par.6]

Analisis: Bersikap optimis dan tidak putus asa mataemperjuangkan
cita-cita, gagasan dan keinginan, selama itu bedadam frame kebaikan,
merupakan salah satu nilai edukatif yang layak ldimgéemua orang. Apabila
nilai ini telah mendarahdaging, maka manusia akanjatni hidup dengan
lebih bahagia, tenang dan mudah menggapai tujuptim@ dan tidak putus
asa merupakan kunci keberhasilan, begitu kata kamyang. Pepatah
mengatakan bahwa “Hidup adalah perjuangan. Namukikditaya adalah
pengabdian.” Jadi, tiap orang harus berjuang daprémes demi sebuah
tujuan yang bersumber patidabuud ila allah.Segala kepahitan dan cobaan
akan dipandang sebagai bentuk kasih sayang Allatkumengangkat derajat
kita. Orang yang optimis tidak akan mudah putus, ashingga mereka
senantiasa tersenyum pada dunia dan yakin bahwakanepasti bisa

menaklukkannya.

Allah SWT berfirman dalam Surat Huud ayat 9-11:
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Artinya: Dan jika Kami rasakan kepada manusia suathmat

(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami caldaripadanya, pastilah
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dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasi@. Dan jika Kami rasakan
kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang menimpaiscaya dia
akan berkata: "Telah hilang bencana-bencana itu ipkdaku"”.
Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga. 1éu#&leorang-orang yang
sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-asaséh; mereka itu
beroleh ampunan dan pahala yang besar.

0. Mampu menerima kritik

Karena manusia merupakan makhluk yang tak luput stdah dan
dosa serta terkadang tak mampu menilai diri dadakannya secara lebih
objektif, maka ia membutuhkan kritik dan saran aaeng lain. Kritik dan
saran yang konstruktif dan realistis harus biseridita meski datangnya dari
orang yang lebih muda atau lebih rendah statuslselsbnominya.

Novel ini mencoba menghadirkan contoh perlawanarnbaak
menjamurnya guru yang anti kritik, menganggap gialing benar lalu
bersembunyi di balik ajaran ketakdziman.

(Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkaraledan berkata
setenang mungkin,”Pak Kiai, Panjenengan sudah mai tindakan
zalim dengan memperlakukan saya seperti ini. Pamgan belum
melakukan tabayun yang sesungguhnya. Dan kaliaa p&ngurus
yang memutuskan hukuman untuk saya dengan semea-demgar
baik-baik, kalian telah melakukan dosa besar!Kelsatabesar!ini hak
adami. Suatu saat kalian akan tahu siapa yang belaar siapa yang
salah.

Mendengar hal itu Ketua Bagian Keamanan hanya gebtmieng
kepala. Pak Kiai tersentak, ada keraguan berbal@kuatiran
menyusup dalam hatinya, namun diam sdj#a).95, par.1]

Juga terdapat dalam narasi :

(la muncul di televisi dua kali selama Ramadhan.ngigal 9
Ramadhan dan tanggal 27 Ramadhan. la mempersiapdamahnya
dengan sungguh-sungguh. la ajak remaja masjid umehkyertainya
latihan. Seolah-olah di studio. Mereka sebagai aundinya. la minta
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masukan dan kritikan. Sampai menenmukan bentuk paaforma
terbaik.)[hal.141, par.2]

Analisis: Selain harus kritis terhadap fenomenanuséa juga dituntut
bisa menerima kritik dan masukan dari orang lairelka tak ada manusia
yang sempurna. Sebuah Qoul mengatakan bahwa:

“Manusia adalah tempatnya salah dan lupa.”

Apabila mau berfikir lebih arif, kritik yang datandgri orang lain
merupakan nikmat karena kesalahan atau kekurangag kita miliki bisa
segera diperbaiki. Tanpa kritik dari orang lainamlsangat sulit menilai diri
sendiri dan kadang kurang obyektif karena hanyaahAllyang Maha

Mengetahui Sesuatu. Sebagaimana firman Nya dalaat SuRo’du Ayat 9:

9 JWET el slgadly a0l dle
Artinya: Yang mengetahui semua yang ghaib dan yamgpak; yang

Maha besar lagi Maha Tinggi.

p. Kejujuran

Sikap jujur kepada orang lain akan membuat orang taerasa
nyaman. Karenanya, ini termasuk nilai yang mendidik sepatutnya dimiliki
semua orang. Tanpanya, antara satu orang dan taamya akan sangat
berjarak, bahkan bisa menimbulkan permusuhan. Olarsixap jujur benar-
benar tak dimiliki seseorang, dia akan menjadi grgang dibenci oleh
anggota masyarakat.

(Pada bapak yang halus budi itu, ia tidak beranrdusta,” Nama
saya Syamsul Pak.Thal.106, par.3]
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Juga narasi :

(la tidak bohong. Nama lengkapnya Syamsul Hadi. Ddia

mengambil tiga huruf terakhir dari namanya, yaitdiAPadahal ada

banyak nama Adi di Pesantrennya. .[hal.124, par.4]

Analisis: Jujur dalam setiap perbuatan akan menilikalbusuasana
yang aman dan tentram dalam proses interaksi dkdmgan masyarakat.
Sikap jujur harus dimiliki oleh setiap anggota naskat. Dalam agama
Islam, berbuat jujur dalam setiap ucapan maupubusgan diwajibkan atas

semua manusia. Sebagaimana yang dijelaskan dala@uran surat Al

Anfaal ayat 58:
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Artinya: Dan jika kamu khawatir akan (terjadinyapmgkhianatan
dari suatu golongan, Maka kembalikanlah perjanjiin kepada mereka
dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidakiyukai orang-orang

yang berkhianat.
g. Menepati janji
Menepati janji merupakan salah satu faktor morapetating bagi
keberhasilan seseorang dalam masyarakatnya. Bayatkdan hadits yang
mendorong manusia untuk mengembangkan sikap ini manunjukkan
bahwa sikap ini merupakan salah satu dari tanddataman. Sebagaimana
yang terdapat dalam narasi di bawah ini :
(Sore hari berikutnya, Syamsul kembali ke Perumatidla Gracia.
Untuk mengajar Della dan untuk menemui Pak Doddskeyeaan
dengan ceramah pagi di stasiun televise swastaeteuka. Seperti

biasa Syamsul menunggu di masjid. Sebab janji derRgk Doddy
adalah selepas shalat Isydhjal.131, par.3]
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Dikuatkan oleh narasi :

(Syamsul langsung berjalan cepat kearah sepedarmgatola pura-

pura sibuk. la nyalakan sepeda motornya. Sampgldn ia teringat

janji dengan Pak Doddy setelah Isya. la berpikindaung saja ke
rumah Pak Doddy...[hal.135, par.10]

Analisis: “Janji adalah hutang” oleh sebab itu alalseseorang
melakukan suatu perjanjian maka ia harus menepatiigrena sebuah janiji
merupakan janji dengan Allah dan menepatinya adaladitu kewajiban.
Apabila ada orang yang mengingkari janji, maka skaungguhnya sedang
melakukan dosa besar. Dan Allah sendiri benci jggadi pada hamba-Nya
yang beriman. Sebagaimana dijelaskan dalam firkl&h surat Al Isra’

ayat 34 .
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anakinga kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampailesvasa dan penuhilah
janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertgumgan jawabnya.

r. Dermawan

Muslim sejati yang tulus adalah muslim yang berasarengikuti
ajaran-ajaran agamanya, seperti kedermawanan darsab@ melakukan
kebaikan kepada anggota masyarakatnya. Ketika rab@knjakan hartanya,
ia melakukannya dengan kemurahan hatinya dan @ayeibahwa Allah akan
menggantinya dengan anugerah dan menambah pal@laapapun yang
dibelanjakan dari kekayaannya di dunia. Seperttetenin dalam narasi

berikut :
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(Dik Silvie, maaf dompetnya saya pinjam agak la8ekali lagi maaf
ya. Ini saya kembalikan tidak ada yang kurang malangnya saya
tambabhi lima puluh ribu. Anggap saja itu sedekayes&aya berharap
dengan sedekah pada orang kaya seperti anda tesgatdpahala.
Terima kasih dompet Anda telah menolong sdal)128, par.2]

Analisis: Sikap dermawan (murah hati) merupakambsalatu dari
nilai-nilai kebajikan untuk dilaksanakan di dalandup ini. Muslim yang
percaya kepada Tuhannya, tidak memiliki keragualiképun bahwa apapun
yang ia belanjakan hanya karena Allah tidak akangueangi kekayaannya,
karena sedekah akan menambah kekayaan dan tidalguraaginya.
Sebagaimana hadits Nabi SAW :

“Sedekah tidak mengurangi kekayaan(Muslim).

Dan dalam firman Allah surat Al Baqoroh ayat 271 :
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Artinya: Jika kamu menampakkan sedekah(fuylaka itu adalah
baik sekali. dan jika kamu menyembunyikarihgmn kamu berikan kepada
orang-orang fakir, Maka menyembunyikan itu lebihkbaagimu. dan Allah
akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalaharakesanu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

S. Menebarkan Salam
Menebarkan salam merupakan sebuah etika yang miglkéin dengan

jelas, yang diperintahkan oleh AllahYang Maha Kudalm kitab-Nya, dan

* menampakkan sedekah dengan tujuan supaya dicorgnd lain

menyembunyikan sedekah itu lebih baik dari menatkgakya, Karena menampakkan
itu dapat menimbulkan riya pada diri si pemberi dapat pula menyakitkan hati orang yang
diberi.
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tata cara serta peraturan mengenai salam ini daglam sejumlah hadits.
Allah juga memerintahkan setiap Muslim untuk salngmberi salam dengan
jelas dan orang yang mendengarkan salam berkewajiembalas salam
tersebut. Seperti yang terdapat dalam narasi dabamv:

(“Assalamu’alaikum.” Sapa Pak Heru.

“Wa’alaikumussalam. Ada apa Pak Heru?”Jawab Syamduhl.121,

par.1]

Dan dikuatkan oleh narasi

(“Saya pamit dulu Ustadz.”

“Mari Pak Heru.”

“Assalamu’alaikum.”

“Wa'alaikumussalam.”)[hal.122, par. 5]

Analisis: menebarkan salam sangat dianjurkan olgama Islam,
kepada setiap muslim dianjurkan untuk memberi sédapada mereka yang
dikenal maupun mereka yang belum kenal. Karenansat@rupakan salah
satu dari tujuh hal yang Nabi SAW perintahkan kepabahabat dan umat
muslim setelah mereka untuk mengikutinya. Sebagsamaadits Nabi di

bawabh ini yang dicatat oleh Al-Bara’ ibn Azib (ra):

“Rasulullah s.a.w memerintahkan kepada kita untutakukan tujuh
hal; untuk menjenguk orang sakit, menghadiri pemada mendoakan orang
yang bersin, membantu yang lemah, menyebarkan sal@m membantu
orang yang memenuhi janjinya(Muttafaqun ‘alaih)

Allah sendiri memerintahkan setiap muslim untukingalmemberi
salam dengan jelas. Sebagaimana firman-Nya daleah Ao-Nur ayat 27:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin damberi salam
kepada penghuninya. yang demikian itu lebih batiioa, agar kamu (selalu)
ingat.

Dan Allah memerintahkan kepada setiap muslim unmémbalas
salam dengan sesuatu yang serupa atau sesuatlepdngaik, sehingga hal
ini merupakan sebuah kewajiban bagi orang yang eregat salam untuk
membalasnya dan tidak mengabaikannya. Sebagainstatgrdapat dalam

Al Quran surat An Nisa’ ayat 86:

Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengarg lebih baik dari
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan gyaserupaj’.
Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu

t. Saling menghormati
Islam mengajarkan dan memerintahkan umat manudiak wsaling
menghormati. Sungguh, menghormati orang yang lamah para ulama dan
orang-orang terhormat dicatat sebagai salah satsitap dasar yang paling
penting yang memberi muslim identitasnya dalam &t Islam.
Sebagaimana yang tergambar dalam narasi dibawah ini
(Waktu Maghrib tiba. Jamaah berdatangan. Penjaga azan dan
igamat. Saat shalat mau didirikan penjaga Masjiditempersilahkan
Syamsul jadi imam. Syamsul ragu dan tidak mau. PagiBroto yang

sudah hadir memaksanya agar ia mau. Akhirnya ia e imam.
Dalam hati ia beristighfar sebelum maju dan berkat#fa Rabbi

’® penghormatan dalam Islam ialah: dengan mengucabssalamu‘alaikum
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apakah kau mau menerima shalat hamba-hamba-Mu yhingami
seorang pencopet ?"[hal.113, par.6]

Analisis: Menghargai dan menghormati orang lainadarinsip dasar
dalam berinteraksi. Tanpanya, interaksi takkan gieterwujud. Setiap orang
hanya akan memikirkan kepentingannya sendiri daaktipeduli pada
eksistensi orang lain. Penghargaan dan penghornrataerlaku pada setiap
manusia, bukan saja pada mereka yang pejabat detokeerat, namun juga
pada masyarakat biasa atau miskin. Kepada mereierage tua, juga kaum
intelektual muda.

Dalam Surat Al Isro’ 37 diterangkan:

i
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Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi idengan

sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidpat menembus bumi

dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggiungn

C. Analisis Hal-hal yang Kurang Relevan dalam NoveDalam Mihrab
Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy.

Berdasarkan pembacaan, refleksi dan analisis teph&lbvel Dalam
Mihrab Cinta terdapat beberapa hal yang kurangvaeleuntuk tetap
diterapkan dalam masyarakat tempat Syamsul menjedgdnidupannya, baik
itu di Pesantren Al Furgon dan setelah ia dikelaarlari Pesantren. Hal ini
ditandai dengan konfrontasi yang kemudian terj&iha ketidakharmonisan
hubungan antara anggota masyarakat tersebut. Hgduhg kurang relevan itu

antara lain :
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9. Memberikan hukuman dengan semena-mena.

[ Siang itu Pesantren Al Furgon yang terletak derda Pagu,

Kediri, Jawa Timur geger. Pengurus bagian Keamananyeret

seorang santri yang diyakini mencuri. Beberapa gsantri terus

menghajar santri berambut gondrong itu. Santrimengaduh dan
minta ampun. (hal. 87, par.1)

“Maling jangan diberi ampun!”

“Hajar saja maling gondrong itu sampai mampus!”

“Wong maling kok ngaku-ngaku santri. Ini kurangrajfiak bisa

diampuni!” ](hal.88, par.6)

Pemberian hukuman dengan semena-mena dan tidakai sesu
kemampuan menyebabkan kemarahan santri dan temgaasifat keras
hati. Padahal, andaikan hukuman itu dimaksudkamkumemberikan
pelajaran seharusnya dilakukan dengan prosedur rdatode yang
sekiranya mampu menimbulkan kesadaran santri bykarmemicu
masalah baru. Dampak jangka panjangnya, seorafg akan cenderung
melakukan perbuatan yang sama di masa mendatang.

10. Berkata kotor.

[“Teganya kau Bur....Kau santri atau bajingariancok kau
Bur!"] (hal.91, par.5)

Berkata kotor merupakan perbuatan yang tidak terkajena bisa
menimbulkan konflik antar sesama. Islam-pun melarseseorang untuk
berkata kotor kepada orang lain.

11.Berdusta

[Saat mengucapkan sumpah itu, dalam hati burhangatakan

yang dimaksud dengan kata-katanya “bahwa yang $&jeu saya

katakan benar” adalah perkataannya “penjahat aldakokan apa

saja untuk menutupi kejahatannya” bukan yang [Bak ada yang
tahu hal itu kecuali Burhan..] (hal.92, par.2)



107

Berdusta merupakan perbuatan yang dilarang olemadalam,
dan barang siapa yang melakukannya akan mendadatkandari Allah.

Seperti firman Allah dalam surat An Nur ayat 7:
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Artinya: Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nataillatasnya, jika dia
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termasuk orang-orang yang berdusta.
12.Tidak mau memaafkan
[Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkapalke dan

berkata setenang mungkin,”Pak KiailPanjenengan sudah
melakukan tindakan zalim dengan memperlakukan saparti ini.

Panjenengarbelum melakukan tabayun yang sesungguhnya. Dan

kalian para pengurus yang memutuskan hukuman us&ya
dengan semena-mena, dengar baik-baik, kalian telalakukan
dosa besar!Kesalahan besar!lni hak adami. Suatikahan akan
tahu siapa yang benar dan siap yang salah. Katam @ahu kelak
siapa sebenarnya rayap itu. Dan aku tidak akan m@ifara dosa
kalian semua kecuali kalian mencium telapak kaKjk(hal.95,

par.l)
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Artinya: Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya dagmsteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bafinMaka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaaftan tidak
memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhitgh Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang

13.Tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk niardioe
[Sampai di rumah ia ternyata juga menemukan had) ysma. la

menegaskan bahwa ia terfitnah. la tidak pernah orendi
pesantren. Namun penjelasannya itu tidak bisa imligeroleh

" Maksudnya: kadang-kadang isteri atau anak dapajemenuskan suami atau ayahnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidaknditb@an agama.
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seluruh anggota keluarganya. Kemarahan Ayahnyatjdgk reda.

Kedua kakak dan ibunya lebih percaya pada keputpsaantren.

(hal.99, par.3)

Dan narasi,

“Kalian ini, dasar perempuan, baru baca surat gbrgha saja

berubah. Itu hanya akting si Syamsul. Aku sudadktjpercaya lagi

sama anak brengsek itu!”"Jawab Pak Bambang marhhl]99,
par.1)

Setiap manusia berhak untuk mengutarakan pendagatsecara
lisan maupun tulisan, setiap manusia berhak me&kugembelaan,
begitulah pesan UUD 1945. Memang dalam ajaran Iskonang anak itu
tidak boleh membentak orang tua apalagi menyakitingkan tetapi
apabila seorang anak melakukan kesalahan yangf@éh sebagai orang
tua yang baik berilah kesempatan kepadanya untuljetaskan apa yang
telah terjadi. Sehingga orang tua tau apa yangdiegada anaknya, dan
bisa dicari solusi yang terbaik untuk keluar daaisalah anaknya tersebut.

14.Mencopet barang milik orang lain.

[la sudah berusaha mencari kerja, tapi tak jugaatdafkhirnya

timbul dalam pikirannya, mungkin jalannya untuk makadalah

dengan mencuri, mencopet dan menjambret. la magin mundur

melakukan hal itu. Akhirnya ia nekat. la naik busimwvarna

kuning jurusan Mangkang-Penggaron. Sampai di Jrakah
melakukan aksi perdananya. Mencopet.] (hal.996par.

Mencopet merupakan tindakan kriminal yang bisa talija
hukuman bagi barang siapa yang melakukannya. Kapmar@uatan
tersebut merugikan orang lain. Islam-pun membekuman yang sangat

berat bagi orang yang mencopet atau mencuri. Segary dijelaskan

dalam Al-Qur’an surat Al Maidah ayat 38.
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Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yamgncuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yaegeka kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Rekk lagi Maha

Bijaksana.
15.Mengamalkan ilmu yang merugikan orang lain.

[Hari itu ia naik angkot ke Lebak Bulus. Lalu nddlopaja yang

sesak penumpang. la nekat mengamalkan ‘ilmu’ yasapdt dari

dua napi saat ia dipenjara. Berhasil! Seorang cebeambut
keriting jadi korban. la lalu beroperasi di busnlaBerhasil!

Seorang ibu-ibu setengah baya berpakaian modis Kaudtian.]

(hal.107, par.3)

Dalam ajaran Islam mencari ilmu itu wajib hukumnyaksudnya
yaitu setiap manusia wajib mencari ilmu yang beffaainbukan ilmu
yang bisa merugikan orang lain bila di amalkannya.

16.Memanggil dengan panggilan yang jelek.

[“Hai maling, gimana ceritanya kau bisa jadi imamsghi? Apa

sah shalatnya makmum yang didimami seorang pefijdianti

kalau aku jadi orang sini sebaiknya kau angkat kakielum diusir
dengan tidak terhormat kedua kali?”] (hal.133,4)ar.

Memanggil seseorang dengan gelar yang jelek saliigetng oleh
agama Islam. Karena apabila seseorang itu memamggity lain dengan
nama yang jelek maka mereka termasuk orang yamy.z&8eperti yang

dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat Al Hujurgaall
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahkeenpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, bolehi jpaing ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekulapuperempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang diedrkan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri geamgan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburukkbyanggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan bgs&pa yang tidak
bertobat, Maka mereka ltulah orang-orang yang zalim

Dari beberapa bentuk interaksi yang menurut perursing relevan
inilah, diharapkan ada perubahan yang baik berkasaanalisis novel ini
demi perbaikan harmonisasi interaksi antara anggo&syarakat dalam
realitas kehidupan.

D. Analisis Nilai - Nilai Edukatif dari Novel Dalam Mihrab Cinta yang
Bisa Diterapkan Sebagai Pola Interaksi Sosial Seong Muslim Di
Masyarakat.

Berdasarkan uraian dan analisis mengenai nilakaduyang ada
dalam novel, kemudian mencari hal-hal yang kuragigvan dalam pola
interaksi di masyarakat, maka dari nilai-nilai edtilkkyang dipaparkan dalam
sub bab sebelumnya, yang menurut penulis bisaagian sebagai pola
interaksi seorang muslim di masyarakat adalah selegikut:

a. Menghormati orang lain

b. Tolong menolong
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c. Menebarkan Salam
d. Dermawan ( Murah Hati)
e. Menepati janiji
f. Jujur
g. Bersikap optimis, tidak putus asa.
h. Berprasangka baik (Husnudlon)
i. Adil
j. Bertanggung Jawab
k. Bangga atas usahanya sendiri
I.  Mengajak manusia kepada kebenaran
Adapun nilai edukatif dari novel Dalam Mihrab Cintiarya
Habiburrahman El Shirazy yang bisa digunakan selmua interaksi seorang
muslim di masyarakat adalah :
a. Menghormati orang lain
Islam memerintahkan umat Muslim untuk menghormanusia, bukan
memandang rendah dan meremehkan mereka, khusugayang¢reka
pantas mendapat penghormatan. Sungguh, mengharaag yang lebih
tua, para ulama dan orang-orang terhormat dicatsigai salah satu dari
sikap dasar yang paling penting yang memberi itengeorang Muslim
di masyarakat Islam. Sebagaimana narasi :
(Waktu Maghrib tiba. Jamaah berdatangan. Penjagaaitan dan
igamat. Saat shalat mau didirikan penjaga Masjidu it
mempersilahkan Syamsul jadi imam. Syamsul ragutidak mau.
Tapi Pak Broto yang sudah hadir memaksanya agamiu.

Akhirnya ia pun jadi imam. Dalam hati ia beristighfsebelum
maju dan berkata, “Ya Rabbi apakah kau mau menesimaat
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hamba-hamba-Mu yang diimami seorang pencopet [Pia).113,
par.6]

Kutipan di atas mengisahkan sosok Syamsul yanggdam
sebagai ustadz, meskipun mereka belum tahu siapaselenarnya.
Karena penampilannya seperti ustadz maka oleh geenfaasjid ia
dipersilahkan untuk menjadi imam sholat. Awalnya@gul tidak mau,
karena masih ada orang yang lebih tua darinya.rAkaiia mau menjadi
imam karena dipaksa oleh para jama’ah shalat. $haridapat kita lihat
bagaimana sikap saling menghormati terwujud antare muda kepada
yang tua dan yang tua kepada yang muda.

. Tolong menolong

Tolong menolong merupakan nilai edukatif yang patikembangkan

oleh setiap orang Muslim, karena mengingat bahwaekae adalah
makhluk sosial yang pasti membutuhkan berinterdksi bantuan orang
lain. Bila tak saling tolong menolong, maka rodaidapan manusia akan
terhenti seketika. Sikap suka menolong akan menkaumalsifat terpuiji

lain, misalnya mampu menghargai dan menghormatigotain, santun
dan sebagainya. Sebagimana narasi :

(Nadia masuk ke kamarnya membawa peralatan P3Ketsihkan

luka-luka kakaknya dengan air mineral, lalu dengemanol.

Setelah itu ia oleskan betadinghpl.96, par.6]

Juga terdapat dalam narasi di bawabh ini:

(Dalam hati Syamsul berkata, “Saya tidak memfitriarhan.

Saya hanya ingin menyelamatkan Silvie dari oramg Iseperti
Burhan......... Ihal.120, par.7]
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c. Menebarkan Salam

d.

Salah satu dari aspek yang membedakan perilakal sosislim adalah
perbuatannya menebarkan salam. Dalam lIslam, sadldak tianggap
sebagai persoalan sosial yang ditetapkan oleh ri@aryang akan diubah
dan diadaptasi sesuai dengan situasi dan kondisnebbrkan salam
adalah sebuah etika yang didefinisikan dengan,jgtasg diperintahkan
olen Allah SWT. Allah memerintahkan setiap Muslumtuk saling
memberi salam dan membalasnya. Sebagaimana narasi :
(“Assalamu’alaikum.” Sapa Pak Heru.
“Wa'alaikumussalam. Ada apa Pak Heru?’Jawab Syan)sul
[hal.121, par.1]
Dermawan ( Murah Hati)
Muslim sejati yang tulus adalah muslim yang berasalengikuti ajaran-
ajaran agamanya, seperti kedermawanan (murah Hati) berusaha
melakukan kebaikan kepada anggota masyarakatngenda&@mua situasi
dan kondisi. Ketika ia membelanjakan hartanya, éakukannya dengan
kemurahhatian dan mempunyai niat bahwa pengelugaatidak untuk
menghambur-hamburkan harta. Dan ia juga percayw@dakilah akan
melipat gandakan pahalanya di dunia maupun di akh8ebagaimana
narasi:
(Dik Silvie, maaf dompetnya saya pinjam agak la®ekali lagi
maaf ya. Ini saya kembalikan tidak ada yang kuranglah
uangnya saya tambabhi lima puluh ribu. Anggap séjasedekah
saya. Saya berharap dengan sedekah pada orang &aparti

anda tetap dapat pahala. Terima kasih dompet Aneht
menolong sayalhal.128, par.2]
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e. Menepati jan;ji
Muslim sejati yang dilimpahi dengan sikap posififga menepati janji
dengan yakin. Karena sikap ini merupakan salah $alttor moral
terpenting bagi keberhasilan seseorang dalam nestaya. Muslim
merupakan salah satu diantara tipe warga negataorangnya menepati
janji mereka. Sikap penuh kepercayaan dalam menepgitmerupakan
jantung moral dan perilaku Islam, dan merupakaahsahtu tanda-tanda
yang paling mengindikasikan kebenaran keimanan datam.
Sebagaimana narasi :
(Sore hari berikutnya, Syamsul kembali ke PerumaNaia
Gracia. Untuk mengajar Della dan untuk menemui FRxddy
berkenaan dengan ceramah pagi di stasiun televisasta
terkemuka. Seperti biasa Syamsul menunggu di m&siohb janiji
dengan Pak Doddy adalah selepas shalat I9y®l)131, par.3]
Dikuatkan oleh narasi :
(Syamsul langsung berjalan cepat kearah sepedarmg. la
pura-pura sibuk. la nyalakan sepeda motornya. Sampglan ia
teringat janji dengan Pak Doddy setelah Isya. lapiieér langsung
saja ke rumah Pak Doddy..[hal.135, par.10]
f. Jujur
Salah satu sifat Muslim sejati adalah bahwa i&ktrdamberikan statemen
(pernyataan) palsu, karena melakukannya adalahmhakéemberikan
pernyataan palsu, di samping haram, juga tidak neekdn keuntungan
bagi seorang muslim, dan akan membahayakan krgasbildan
kehormatannya. Karena memberikan pernyataan paisu bohong,

bukanlah sifat orang-orang yang beriman. Sebagamarasi :

(Pada bapak yang halus budi itu, ia tidak beranichesta,” Nama
saya Syamsul Pak.Thal.106, par.3]
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Juga narasi :
(la tidak bohong. Nama lengkapnya Syamsul Hadi. R
mengambil tiga huruf terakhir dari namanya, yaitdiAPadahal
ada banyak nama Adi di Pesantrennya.[hal.124, par.4]
g. Bersikap optimis, tidak putus asa.
Seorang muslim yang sejati adalah seorang muslimy galalu optimis
dan tidak mengenal putus asa dalam melakukan lkahaiBersikap
optimis dan tidak putus asa dalam memperjuangkengiken dan tujuan,
selama itu berada dalam frame kebaikan, merupak&h satu nilai
edukatif yang layak dimiliki semua orang. Apabilalan ini telah
mendarahdaging, maka manusia akan menjalani hiceqmash lebih
bahagia, tenang dan mudah menggapai tujuan. Optiamistidak putus
asa merupakan kunci keberhasilan. Sebagaimana naras
(“Sudahlah, Kak. Jangan bahas itu lagi. Yang pemntikakak
sembuh dulu. Nadia akan rawat kakak. Kakak jangacil khati,
selama Allah bersama kakak, maka kakak jangan thkliva
semua manusia memusuhi kakaktial.96, par.9]
Juga narasi :
(la mengerutkan dahi. la sebenarnya sangat capekief#. Juga
belum persiapan. Tapi ia teringat bahwa copet uriiefbuat jahat
saja berani nekat, masak untuk berbuat baik tidekabi nekat.
Akhirnya ia menjawab,”baiklah saya cobafhal.129, par.6]
h. Berprasangka baik (Husnudlon)
Sifat Muslim sejati yang lain adalah bahwa ia tidapikir buruk atas

orang lain atau membiarkan hayalannya memimpikauhan-tuduhan

kacau atas orang yang tidak bersalah. Ini sesungjagiekata Al-Qur’an:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah letyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purbagéanitu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan jangdntaenggunjingkan
satu sama lain.

Sebagaimana narasi :

(Syamsul berharap Burhan mau menjelaskan semudsgenun
dalam hati ia bertanya-tanya, Burhan tahu kalau imdm
tertangkap kenapa tidak menjelaskan semuanya. Agra@nk
Burhan takut pada amarah para santri atau....? laakidbisa
banyak memprediksi....[Hal.90, par.4]

Juga dalam narasi:

(“Saya yakin copet itu bukan Kak Syamsul. Itu ordaigp yang
mirip Kak Syamsul,”’kata Nadia[hal.100, par.5]

Adil

Manusia adalah makhluk yang paling mulia diantaekimuk-makhluk
yang lain. Tercipta sebagai makhluk yang palingiayubukan berarti
tidak seimbang dengan kewajiban yang diemban seb@gausia. Setiap
kita yang beragama Islam, berakal dan telah adiglbalibebani oleh
adanyataklif atau pembebanan hukum atas diri kita. Hal ini fhera
sepadan antara keberadaan kita sebagai makhluk iyaiig dengan
beban dan tanggung jawab yang harus diemban. Artisggala sesuatu
akan sepadan antara hak dan tanggung jawab yangbaimya.

Membentuk dan menanamkan prinsip keadilan adalabgtang jawab
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kita semua terlebih bagi para guru terhadap muadkgrena keberadaan
keduanya adalah dalam rangka mendidik. Sebagainsaasi :
(Sore itu juga Syamsul diambil dari gudang. Di hmaén pondok
telah disiapkan kursi yang diletakkan ditengah gamelingkar.
Syamsul digiring dan didudukkan di kursi itu. Pasantri
menyaksikan eksekusi penggundulan itu dari luarsgaBagian
keamanan membacakan hasil keputusgmral) 93, par.3]

Narasi di bawah ini, contoh seseorang agar menkiap&eadilan :
(Sebelum ia meninggalkan ruangan itu ia tegakkapalee dan
berkata setenang mungkin,”"Pak Kiai, panjenengan asud
melakukan tindakan zalim dengan memperlakukan sapgarti ini.
Panjenengan belum melakukan tabayun yang sesungguban
kalian para pengurus yang memutuskan hukuman usaya
dengan semena-mena, dengar baik-baik, kalian tetafakukan
dosa besar!Kesalahan besar!lni hak adamihgl.95, par.1]
Konteks narasi (1) adalah tatkala Syamsul diamdnil gudang, ia

langsung menerima hukuman yang diberikan oleh pesakepadanya,
karena ia dituduh mencuri, sedangkan narasi () lekpada perenungan
mengenai bentuk keadilan yang seolah digerus atas rpembentukan
moral. Murid kurang diberikan keleluasaan untukbira, berekspresi,
berpendapat, ditambah dengan sikap keras dan tks wasih membuat
darah muda para murid yang tergolong nakal menmeinggelegak
marah. Padahal, setiap orang berhak untuk didempgsdapatnya,
dihargai eksistensinya, itulah asas dari keadKatidakadilan atas nama
apapun harus dienyahkan. Meskipun ketidakadilasebeart diterima

dengan suka rela, karena hal yang demikian akarpotsersi

diaktualisasikan seorang murid pada orang lain.inggh, jalinan

ketidakadilan menjadi mata rantai yang tak ubalimgkaran setan.
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j. Bertanggung Jawab
Salah satu sikap seorang muslim adalah dia beemarmgung jawab
atas apa yang telah diperbuatnya. Sikap ini meaupakkap yang harus
dimiliki oleh setiap muslim. Karena semua yang dip@t di dunia ini

akan di pertanggungjawabkan diakhirat nanti. Sekata Al-Qur'an

@_ - .z - _ 52
j 2
Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apang Telah
diperbuatnya.

Sebagaimana narasi:
(“Begini Pak Heru. Alamat tinggal saya saat inigsl Pak Broto
tahu siapa saya. Jadi kalau saya macam-macam Bdps&
menindak saya......| [hal.120, par.2]
Juga narasi di bawah ini :
(“Bukannya saya menolak,Bu. Sungguh saya ingin amkamun
Ramadhan ini saya punya tanggung jawab penuh megagair
kegiatan masjid diperumahan tempat saya tinggalli daaaf saya
tidak bisa.”) [hal.126, par.2]
k. Bangga atas usahanya sendiri
Muslim sejati adalah bangga atas usahanya seradirneandiri, dan tidak
berpikir untuk mengemis. Jika beberapa kesulitamimpa dirinya, ia
memikulnya dengan sabar dan berusaha lebih kemaBerusaha keras
untuk menghindarkan diri dari menjadi salah seorgmg mengandalkan
kedermawanan orang-orang yang melakukan kebaikamend Islam
mengajarkan bangga atas usahanya sendiri. Sebagamasasi :
(.....Selain mengajar Della, Syamsul mulai mendapatatan
mengajar anak yang lain. la merasa bisa hidup maredri uang

yang halal. Saat ia merasa ada uang lebih ia lamgsu
menabung.....] [hal.118, par.1]
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Dan dikuatkan oleh narasi:
(.....1a akan pulang jika telah sukses dan jadi orata ingin
membuktikan bahwa dirinya bisa mandiri. Dan bisahbsil...)
[hal.124, par.5]
I.  Mengajak manusia kepada kebenaran
Muslim sejati senantiasa aktif dan menghidupkarnwdhhya. la tidak
menanti keadaan dan peristiwa-peridtiwa untuk meamasinya melakukan
kebaikan, bahkan ia mengambil inisiatif sendiriuknmengajak manusia
menuju kebenaran Islam, dengan semata-mata berpahata besar yang
Allah janjikan kepada mereka yang dengan tulus m@@kgmanusia
kepada kebenaran. Sebagaimana narasi:
(“Kita mengenal wejangan orangtua kita dulu, jikdaasatu rayap
di kapal maka harus segera dibuang. Kalau tidakamaytu bisa
banyak, menggerogoti kapal dan bisa menenggelarkpal serta
membinasakan seluruh penumpangnya. ltulah yang isa&ami
lakukan. Rayap itu harus dibuang...”’Ketua Bagian Kaaan
menimpal.)hal.94, par.3]
Juga narasi :
(“Kita semua juga harus menyambut Ramadhan dengamulp
rasa cinta, bahagia. Seperti seorang kekasih mebyam
datangnya kekasihnya.”katanya memberi perumpamadhaal )1 30,
par.1]
Nilai-nilai di atas, apabila benar-benar diwujudkiam diterapkan oleh

semua elemen anggota masyarakat di kehidupan nyatlea akan tercipta

suasana lingkungan yang harmonis, damai, amamatemtan sejahtera.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah pembahasan dan analisis pada bab-bab reelgalu maka

dapat ditarik kesimpulan, yakni:

1. Nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel "Bal Mihrab Cinta”

karya Habiburrahman El Shirazy adalah sebagai terik

a. Terkait dengan dimensi transendental (veitikghitu upaya
meningkatkan keimanan dan ketagwaan, semangat daklakukan

ritual keagamaan, bersyukur.

b. Terkait dengan dimensi sosial (horisontal) yaitdlong menolong,
menyadari keterbatasan diri, amar ma’ruf nahi munkantingnya
mencari ilmu, kemandirian, bertanggung Jawab, sigegmghadapi
masalah, mau menerima perubahan, prinsip keadilarangan
memfitnah, berprasangka baik (husnudlon), musydwaraetode
megajar anak, bersikap optimis, tidak putus asanpoamenerima
kritik, kejujuran, menepati janji, dermawan, mermé&ba salam, dan

saling menghormati.
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2. Hal-hal yang kurang relevan terkait dengan poleeraksi sosial di
masyarakat dalam novel "Dalam Mihrab Cinta” kaHabiburrahman El

Shirazy adalah:

Memberikan hukuman dengan semena-mena, Berkatg Bawlusta,
Tidak mau memaafkan, Tidak memberikan kesempatpadeanak untuk
membela diri, Mencopet barang milik orang lain, amalkan ilmu yang
merugikan orang lain, Memanggil dengan panggilargyalek.

3. Sedangkan dari nilai-nilai edukatif di atas, yangabditerapkan sebagai
pola interaksi sosial seorang muslim di masyarallatah sebagai berikut,
yaitu menghormati orang lain, tolong menolong, nbemkan salam,
dermawan (murah hati), menepati janji, jujur, beapioptimis, tidak putus
asa, berprasangka baik (husnudlon), adil, bertamggawab, bangga atas

usahanya sendiri, dan mengajak manusia kepadadeimen

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai-nilaikatifi yang terdapat
dalam novel "Dalam Mihrab Cinta” karya Habiburrahm@l Shirazy, pada
bagian ini penulis ingin ikut serta memberikan kifnitsi berupa saran sebagai
berikut:

1. Terkait dengan eksistensi novel, sudah sepatutoyal maupun karya
sastra lainnya, mempertimbangkan sisi edukatif yaisg disumbangkan
kepada masyarakat luas dan bukan hanya memperikdoaselera pasar,
trend ataupun profit oriented. Karena, akhir-akhir ini banyak

bermunculan karya sastra yang jauh dari unsur rdéndnengeksplorasi



122

seks tanpa tedeng aling-aling misalnya. Sebab legeaipun, karya sastra
terutama novel adalah yang paling banyak diminasyarakat di segala
lapisan.

. Pendekatan ini dapat dimanfaatkan oleh semua guotukudijadikan
sebuah metode pengajaran dalam proses belajar jaengarena pada
zaman sekarang buku yang berbau ilmiah kurang dinimtuk dibaca
oleh anak didik, dan sebaliknya buku yang berbairaaseperti novel

banyak diminati oleh peserta didik.



